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BAB |

PENDAHULUAN

Bab ini menggambarkan latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan manfaat

penelitian yang masing — masing memiliki fokus yang disampaikan. Latar belakang

menyajikan alasan pentingg elitian yang didukung oleh data eviden

isu-isu peneli of: Perumusan masalah

nelitian. Tujuan
penelitian, dan

asil peneti perkembangan

om pe an képerawata 'ebijakan
Belakang h
i) K [ ]

N ika' Psikotropika

(NAPZA) seWs diketahui
ah ifj,' valing .mengkhawatir ‘i.‘* masyarakat, khususnya

generastzmt imlebil 100 "Negara_di_dunia LA duction Network

(AHRN, 2001} e @I A merupakan ancaman
bagi kelompok usia mud ) W B arkotika Nasional (BNN), 2006).

Penyalahgunaan NAPZA tidak hanya menimbulkan penyimpangan perilaku yang

i

sebaga

menyalahi norma yang berlaku di masyarakat, namun juga memicu masalah utama
yang memberi efek negatif terhadap fungsi organ tubuh (Syarief, 2008). Menurut
Banks dan Waller (1983, dalam Hawari, 2001) penyalahgunaan NAPZA

mengakibatkan komplikasi medik berupa gangguan pernafasan yaitu edema paru dan
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gangguan lever. Walaupun bahaya penyalahgunaan NAPZA sudah sering
disosialisasikan, namun masih banyak masyarakat yang tidak mempedulikannya,
sehingga jumlah pengguna NAPZA terus meningkat. Peningkatan jumlah
penyalahguna NAPZA ini dikarenakan berbagai faktor seperti perilaku mencoba,
mencari identitas, pengaruh teman sebaya, perilaku hidup modern, kemudahan akses

dan peredaran NAPZA serta lingkungan sosial yang permisif dan terbuka (BNN,

2007).

Kasus pen 3 an sampai saat ini.

7 .
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arn hun
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zat adik BA?- n:i'ft\ kasus jenis narkotika

11.380 kas : an kasus (Puslitbang &

MOn Office for Drugs and

una NAPZA di Indonesia berjumlah 3.2 juta
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otropika
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Info Lakhar BN
Crimes (UNODC) tahun 2004 pen
orang atau setara dengan 1.5 % jumlah penduduk dengan komposisi jenis kelamin

laki — laki 79% dan perempuan 21%.

Jumlah penyalahguna NAPZA, terutama penyalahguna NAPZA suntik mengalami

peningkatan yang fantasitis. Berdasarkan survei di 10 kota besar di Indonesia
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terhadap penyalahguna NAPZA di masyarakat dengan responden berjumlah 956
orang didapatkan bahwa 56 % atau sekitar 572 responden merupakan penyalahguna
NAPZA suntik (BNN, 2007). Kecenderungan peningkatan jumlah penyalahguna
NAPZA dari tahun ke tahun dengan berbagai jenis dan cara, termasuk melalui

suntikan.

Berdasarkan data AHRN (Injection Drug User) di Indonesia

diperkirakan p 1997, dan pada tahun
2001 [ afmgpada tahun 2007
) berdasarkan

populasi

ebanyak

ng, sebes 8 ar 46.733

yalahgun Z i tahunan

peroleh data bahw alahguna

g, tahun ZOOGWah 64 orang
1 bahpenyalahgunaan

Jina esehatan kota P

NWntik pada taht

dan ta

NAPZA

Beberapa penelitian di : aku kelompok ini sangat rentan
tertular HIV (Human Immunodeficiency Virus) dan penyakit lain  melalui
penyalahgunaan jarum suntik secara bersama- sama atau bergantian (Riehman,1996 ;
Deany,2000). Di Indonesia penyebaran HIV/AIDS (Acquired Immune Deficiency
Syndrome) melalui jarum suntik merupakan jalur penyebaran yang tingkat penemuan

kasusnya cukup tinggi. Data Departemen Kesehatan (Depkes, 2005) menyebutkan
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bahwa 48% kasus HIV/AIDS berasal dari penyalahguna NAPZA suntik (Komisi
Penanggulangan Aids (KPA, 2007). Di Jakarta epidemi HIV diantara IDU mencapai
50% dari populasi (AHRN, 2003). Berdasarkan laporan tahunan Dinas Kesehatan
Kota Palembang Tahun 2008, jumlah penderita HIVV/AIDS dari tahun 2005 sampai
tahun 2007 berjumlah 366 penderita, dengan proporsi penularan melalui penggunaan

jarum suntik sebanyak 44 % atau 161 penderita. Sedangkan data yang diperoleh dari

laporan tahunan Badan Narke mbang tahun 2008 menyebutkan bahwa
sejak tahun 2€ [ /AIDS berjumlah 401
orang, inik mengindikasikan

bahw sar penularan

ngka dizatasm ukkan'tingginya epidemi.H IV di DU yang

perhatian Sefi herbagaigkalanga elitl andang

cbagai k pokyang mempunyairisiko tinggi untuk
i) [ ]
I K maupun psw khususnya

ah.kelonpokiini.tidak Til;‘ da pada kelompok

na NAPZA s

terlnfﬂl

itu sendirl, 1 ) -—'-h-urawm?ﬁilmlqamw' ' ,.2006). Masalah ini

berbagal ma

merupakan an ri @ ‘ alahguna NAPZA dan

membahayakan bagi kela of: W 0 an negara.

Berbagai usaha telah dilakukan oleh pemerintah untuk mengurangi jumlah kasus
penyalahgunaan NAPZA di Indonesia. Beberapa contoh usaha tersebut diantaranya
kampanye anti NAPZA melalui media baik media cetak ataupun elekronik termasuk
pengesahan undang — undang mengenai ancaman penyalahgunaan NAPZA. Undang

— undang yang ditujukan untuk penanggulangan dan penyalahgunaan NAPZA adalah
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undang — undang nomor 22 tahun 2007 tentang narkotika dan undang — undang
nomor 5 tahun 1997 tentang psikotropika. Undang — undang nomor 22 tahun 2007
pasal 82 ayat 1a, menyebutkan bahwa pecandu narkotika yang telah cukup umur dan
dengan sengaja tidak melapor diri, dipidana dengan pidana kurungan paling lama 6
(enam) bulan atau denda paling banyak Rp.2.000.000,- ( dua juta rupiah). Selain itu

ancaman yang lebih berat lagi terdapat pada pasal 81 tentang kepemilikan NAPZA

dan pasal 78 tentang pecand an ancaman hukuman mati. Sanksi ini

dimaksudkan

NAPZ‘ i ]alahgunaan dan
3l bagia ofesi ke g jawab

perperan aktif dalam ingkatkan gerilaku hidup sehat masiar? Perawat
as me peran emba gmtinitas pe A suntik
bertaha ( A secara I usaha-
Hom kesehatam."Penmtle M  da sons (2002) an bahwa

perawmumtas dalai ] ) A ;i”‘iemperhatlkan

respon-respa Upinya seperti pergaulan

gunaan dan peredaran

bebas, gay

keperawatan komunitas, sehingga

am penanggulangan
&M tersebut dalam perspektif

antisipasi dirasakan belum optimal.

Penyalahguna NAPZA suntik di kota Palembang menunjukkan fenomena yang
menarik, karena terlihat kecenderungan terjadi peningkatan dari tahun ke tahun.
Fenomena yang unik ini belum pernah diteliti langsung dari sumbernya yaitu

individu — individu penyalahguna NAPZA suntik di kota Palembang. Bertolak dari
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fenomena tersebut, maka perlu diketahui pengalaman mantan pengguna dalam
penyalahgunaan NAPZA suntik di kota Palembang. Pengalaman tersebut hanya
dapat diungkap dengan menggunakan studi kualitatif karena pengalaman merupakan
suatu hal yang unik dan tentunya akan berbeda dari setiap individu dan tidak dapat
diteliti secara kuantitatif. Studi kualitatif merupakan jenis penelitian yang bertujuan

untuk menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan keberadaan manusia

sebagai makhluk sosial yang £998).

Menurut Cre

( ; <an suatu pemahaman

yang : an kata — kata

: i, Pengalaman

; penyala APZA IK dap n dibuat

oran terperinci sesuai denganfpandafigan apa adanya dari man’engguna

penya fhaan NARZA ngo an meng an yang

dan holis d vyaitd enologi

Hndekatan ini paling balkd: untuk
S

mendeskripsikan

Penelit 10 inmmenaeksplorast lanosuna: .mene o
nomenologi deskriptif.
enomenologi deskriptif bertujuan

untuk mendeskripsikan pengalaman hidup sekelompok individu tentang suatu konsep

fenomena ini,

Menurut Streubert dan

atau fenomena. Akhirnya melalui penelitian fenomenologi deskriptif ini, peneliti
berharap akan dapat memahami arti dan makna pengalaman mantan pengguna dalam
penyalahgunaan NAPZA suntik di Kota Palembang dengan merekonstruksi

gambaran holistik tentang fenomena yang dialami sesuai pandangan informan.
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B. Perumusan Masalah

Penyalahguna NAPZA suntik merupakan kelompok yang mempunyai risiko tinggi
untuk mengalami berbagai masalah kesehatan baik fisik maupun psikologis,
khususnya terinfeksi HIV/AIDS (Riehman,1996). Berdasarkan laporan tahunan
Dinas Kesehatan kota Palembang tahun 2008 diperoleh bahwa jumlah penderita

HIV/AIDS dari tahun 2005 sampaigitahun 2007 berjumlah 366 penderita, dengan

proporsi penularan_gae ebanyak 44 % atau 161

n 2008 menyebutkan

5 ﬁ Da
20 at 0 I'IDS berjumlah

untuk

penderita.

pagal usaha telah dilakukans oleh# ‘pemerintah kota Pa

e
penanggulangitkasus penyalahguha \PZA"0an meminimalisi us! terinfeksi

pada peny a ZA ik pada ke
kasus penyalahgun n /Ay
Alahs-elengan erilak\mok berisiko

NAPZA se lan. Fenomena yang
unik ini belumW » gkap akar permasalahnnya

Ividu penyalahguna NAPZA suntik di Kota

dari tahun

susnya NAPZ ik masih

ahaman keliru tentang

langsung dari pengalaman individ

Palembang sesuai konteks.

Berdasarkan fenomena tersebut dapat dirumuskan pertanyaan penelitian : Apa arti
dan makna pengalaman mantan pengguna dalam penyalahgunaan NAPZA suntik di

Kota Palembang ?
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C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Mendapatkan gambaran mengenai arti dan makna pengalaman mantan
pengguna dalam menyalahgunakan NAPZA suntik di Kota Palembang.

2. Tujuan Khusus

Teridentifikasi :

a. Alasan—.ala c ZA suntik.

APZA suntik.

b. R ‘ 0
‘ 3 3 al; N'A terkait efek

ViaKiia alaman pengquie NAPZA

\ suntik. #
e. Harfapan mantangpengguna [dalam*penyala aan Al terhadap

dukunga pet : a masyara >merintah
H daerah sete dala M anirkass NAPZA sun

1. Pelaya ‘

Hasil penelitian 1 *ﬁ"nberi masukan kepada pelayanan
keperawatan di komunitas sehingga perawat komunitas mampu memberi
dukungan baik secara fisik, psikologis, sosial dan spiritual pada
penyalahguna NAPZA dalam menangani kasus hingga tuntas. Penelitian ini
bisa dijadikan sebagai landasan dalam pengembangan program

penanggulangan dan pencegahan penyalahgunaan NAPZA selanjutnya serta
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landasan untuk membuat kebijakan terkait program ini khususnya dalam

memberdayakan masyarakat.

2. Perkembangan IImu Keperawatan Komunitas
Hasil penelitian ini bisa dijadikan dasar bagi perawat komunitas untuk

mengembangkan  suatu  model intervensi di  masyarakat yang

mengintegrasikan pee asyarakat, partisipasi masyarakat dan
kemit Al ; A. Hasil penelitian ini
itian lebih lanjut

PZA suntik di

Ijakan_lsesehatan

z ahuan terhadap art nakna NARZA s ’ lahguna

W\PZA, akan memuda ﬁ t komunitas dalam meermtah

Huk mengeva penyalahgun PZA Dbagi

i ggkangka kejadian
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

Pada tinjauan pustaka akan dipaparkan teori dan konsep serta penelitian terdahulu

yang terkait dengan masalah penelitiam,sebagai bahan rujukan penelitian dan bahan

acuan saat dilaku

an.pPen y | 3D

aka meliputi tinjauan tentang

NAPZA da naan NAPZA bagi

kesehatan, a l naan NAPZA,
: (3 ah0 tan s komunitas
180 penys 2an NARZA; dan pende omenologi

Wlan kualitatif.

‘A dan Penyalahgunz
v?gertlan

NAP arkotika, P 3,0d - <t adalah bahan/ zat
i seseorang (pikiran,
perasaan ketergantungan fisik dan
psikologis ( Hawari, 2002¥*Menurut Joewana (2005) NAPZA adalah
penggunaan obat yang penggunaannya tidak mengikuti aturan pakai atau
ketentuan dokter. Sedangkan menurut Martono (2006) NAPZA adalah
obat/bahan/zat, yang bukan tergolong makanan, jika diminum, diisap,

dihirup, ditelan atau disuntikkan, berpengaruh terutama pada kerja otak

(susunan saraf pusat) dan sering menyebabkan ketergantungan. Dari tiga
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pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan NAPZA adalah penggunaan
bahan/zat yang tidak sesuai dengan aturan pakai atau ketentuan dokter yang
dapat mempengaruhi kondisi kejiwaan / psikologis seseorang ( pikiran,
perasaan dan perilaku) dan dapat menimbulkan ketergantungan fisik dan

psikologis.

NAPZA mencakup: Narkaetilkka: Psikotropika; dan Zat adiktif lainnya.

Menurut Undang F ] asiaslNO. 22/ 1997, narkotika adalah

at anaman baik sintetis

zat ¢ :
a i iQ it § n tau perubahan
ars ) 13 a irangi 1 rasa nyeri,
N dap imbulka gantungans Dalaiiiai ar Bahasa
\ ndonesia narkotika adalah Theroing Sejenis obat bius. Sedan menurut
0eW3 005) narketikal adalah zatayang dapa nghila sa nyeri
embius pa 08) narko
‘ng dapat me aat A
wnan saraf jpusat. D 2herapa ertian tersewadisimpulkan
narkad #&- a :i\ an

uatu zat

k
me manusia kare merusak

au bukan tanaman
kan penurunan atau

perubahan“ gi sampai menghilangkan

rasa nyeri, dan dapat me kan ketergantungan serta berdampak bagi

kesehatan tubuh dan mental manusia.

Psikotropika menurut Undang-undang Republik Indonesia No. 5/ 1997
adalah zat atau obat, baik alamiah maupun sintetis bukan narkotika, yang

berkhasiat psikoaktif melalui pengaruh selektif pada susunan saraf pusat yang

Pengalaman mantan..., FIK Ul, 2009



12

menyebabkan perubahan khas pada aktifitas mental dan perilaku. Sedangkan
menurut Hikmat (2008) psikotropika adalah zat atau obat, baik alamiah
maupun hasil campuran yang diolah oleh manusia dan tidak termasuk dalam
narkotika. Dari dua pengertian tersebut disimpulkan psikotropika adalah zat
atau obat, baik alamiah atau sintetis yang menyebabkan perubahan mental

dan perilaku.

Menurut Joewan dalah zat yang tidak termasuk

dalag a opika, tetapi sering

e S g Sedangkan menurut
3 di : at g \ Dabkan manusia

eterga erhadap : ksud zat

\ adiktif disini adalah sefain otika'tan psikotropika atau zat-
olahap epabkan ke

sia yangne anduan.

WWana (2005) d ' % dul gangguan mental g
i)

Hbat pengguna ahgunaan Nw menuliskan

*ara ‘-p‘l PZA. ,‘ri anrh' pada awalnya

f dengan tujuan

aru hasil

gb perilaku

n-bagian tanaman atau
at obat, misalnya ramuan untuk
menghilangkan rasa nyeri, menghilangkan demam, dan mengobati luka. Pada
masa Kini, berdasarkan pengalamannya juga, manusia mulai mengenal
tanaman atau senyawa yang bila digunakan dapat menimbulkan perubahan
perilaku, kesadaran, pikiran dan perasaannya. Bahan atau zat yang

mempunyai khasiat tersebut pada masa kini disebut zat psikoaktif.

Pengalaman mantan..., FIK Ul, 2009



13

Sejak saat itu, manusia mulai menggunakan zat psikoaktif tersebut untuk
tujuan dinikmati karena dapat memberikan rasa nyaman, euforia dan
mengakrabkan dalam berkomunikasi dengan orang lain ( recreational or
social use ). Sebagai contoh, orang yang menikmati minuman Kkeras
(mengandung etanol) atau minum kopi (mengandung kafein). Selain itu ada

juga yang mempunyai keyakinan bahwa NAPZA dapat digunakan untuk

menghilangkan ketegg

tidur (g ok dapat dipahami apabila
( } gunaan NAPZA

‘ arakat sampai
i. Keblasaanite - 3 pertambah t menjadi

Ungan ya

an (relieving beliefs) dan sebagai obat

AP intik ada ) disuntikkan ke dala huh dengan

an untuk e APa engaruhny aksinya,
‘akukan karepa alas: i ak  banyak yd:ng bila
ndlngk n_dengan ; Ldibakardan alasan ME:IS kelompok
dan da #ﬂm‘i‘ o,et al. (1999) zat yang

h dari” Satt’? ang dicampurkan. Zat -

zat tew &“ pethidine, methadone,
barbiturate, cocain, amphetamine, mescadine. Tindakan yang dilakukan

tersebut merupakan penyalahgunaan.

2. Penyalahgunaan dan Ketergantungan NAPZA
Penyalahgunaan NAPZA adalah penggunaan NAPZA yang dilakukan bukan

untuk tujuan pengobatan, tetapi karena ingin menikmati pengaruhnya, dalam
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jumlah berlebih, kurang teratur, dan berlangsung cukup lama, sehingga
menyebabkan gangguan kesehatan fisik, mental, dan kehidupan sosialnya
(Martono,2006). Sedangkan menurut Joewana (2005) penyalahgunaan
NAPZA adalah penggunaan NAPZA yang bersifat patologis, paling sedikit
telah berlangsung satu bulan lamanya sehingga menimbulkan gangguan

dalam pekerjaan dan fungsi sosial. Menurut Hawari (2001) penyalahgunaan

NAPZA adalah pe# A di luar indikasi medik, tanpa

teratur atau berkala

petunj

ang dilakukan

jakibatkan

etergantungan ads : ‘ apatelah terjadi keterganttmgaffisik dan

S, sehing h : ju APZA ya oertambah
‘Ieransi), apabtla pem: M dikurangi atau diberhedfn timbul
%Ia putus obats(withare oim) ( | |,2001).M<an Joewana
00" ’;? etere %:i\ gantungan fisik dan

keterg ' e

bila seseo #

tertentu yang biasa digunaka

pan fisik adalah keadaan
w%unaan zat psikoaktif
, akan mengalami putus zat dan ditandai
dengan adanya toleransi. Sedangkan ketergantungan psikis dan emosional
adalah suatu keadaan bila berhenti menggunakan zat psikoaktif tertentu,
seseorang akan mengalami kerinduan yang sangat kuat untuk menggunakan
zat tersebut walaupun ia tidak mengalami gejala fisik. Yang dimaksud

toleransi adalah suatu keadaan ketika untuk memperoleh efek zat seperti
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semula, diperlukan jumlah (dosis) yang semakin lama semakin banyak. Dari
pengertian diatas dapat disimpulkan ketergantungan NAPZA adalah keadaan
dimana telah terjadi ketergantungan fisik, psikis, dan emosional bila
seseorang mengurangi atau menghentikan penggunaan zat psikoaktif akan

mengalami putus zat dan ditandai dengan adanya toleransi.

3. Mekanisme Terjadinya Peagalahgunaan dan Ketergantungan NAPZA

Menu penyalahgunaan dan

e g berkaitan satu
9

jelaslg erjadinya gihan) dan

depende ctergantungan) pada pes agunaan antara lain

Ory comdiiion iKemukakan olef , dalam

menjadi keterW terhadap

NAPZA terW’al ini sesuai

n emukakan oleh

Hawari, 200

NAPZA apa

akan beradaptasi
araf akan bekerja keras.
asih bekerja keras tersebut akan
mengalami keausan, yang dari luar tampak sebagai gejala putus NAPZA.
Gejala putus NAPZA ini memaksa seseorang untuk mengulangi
pemakaian NAPZA tersebut. Apabila NAPZA dikonsumsi dengan cara
ditelan, diminum, dihisap, dihirup dan melalui suntikan, maka NAPZA

akan sampai susunan saraf pusat (otak) melalui peredaran darah yang
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akan mengganggu sistem neuro-transmiter sel-sel saraf otak. Akibat
gangguan pada sistem neuro-transmiter ini terjadilah gangguan mental
dan perilaku akibat NAPZA.

b. Psikodinamik
Hasil penelitian Hawari (1990, dalam Hawari, 2001) menyebutkan bahwa

seseorang akan terlibat penyalahgunaan sampai ketergantungan NAPZA,

apabila pada diti dah terdapat tiga faktor yaitu faktor

pre SIS : 'T“‘ . 0 enderung menyalahkan

l ont 3 g esorang merasa
pat ke 0 tid ngsi keluarga)
aktor e S 'J’ yang me g terlibat
afangunaaniNAPZ/ pbat péngaruh Ting
stiko 0Si

urut ] nand 5 1K0S0Si perilaki ‘ an  dan

ketergantunga negatif dari jateraksigtiga kutub

sosial yang tkung ke arahw yaitu kutub

keI A nUs:da : '-.'i;h rakh

B. Dampak Penyalahgu

Bahaya penyalahgunaan NAPZA terhadap kesehatan tubuh telah diteliti dan
dibuktikan oleh banyak peneliti. Menurut Joewono (2005) bahaya
penyalahgunaan NAPZA tergantung dari jenis dan cara penggunaannya.
Hawari (2001) menyebutkan bahwa sejak tahun 2000 jenis NAPZA yang

banyak disalahgunakan adalah ganja, amphetamine dan turunannya seperti
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heroin, kokain. Menurut Wresniwiro,et al. (1999) zat yang biasa disuntikkan
adalah morphine, codein, heroin, pethidine, methadone, barbiturate, cocain,
amphetamine, mescadine. Dari beberapa zat tersebut yang paling banyak
digunakan adalah heroin (putaw/etep). Maraknya penggunaan heroin
diakibatkan adanya daerah segitiga emas (golden triangle) sebagai produsen

opium terbesar di dunia sehingga mempengaruhi pola pemakaian NAPZA dari

kokain dan ganja ke opi HR, 1999 dalam Zani, 2004). Hal ini

sesuai dg ' ¢ kan dari 364 responden

@an misalnya

in dapa iimbulka J abdome nstipasi erah, gatal
\ erutama di sekitar hid volume e berkurang, gangguan nal yang
enyeb tergang siklus menstrtasi pade empu potensi

aki — 1a S Y ala n yang de akibatkan
ng, berkurangmya nars A @mia, penurunan berat alnutrisi.
omplikasiinedik beru akit hepatitis,

h:i‘ dalam Hawari, 1999)

I akit Ketergantungan

w penderita mempunyai

medik berupa 2.4% hepatitis, dan 2.8%

Obat (RS
kelainan fisik dengan kom
kelainan paru-paru. Hasil penelitian Sukmana (1999, dalam Kompas, 2006)
terhadap kasus overdosis opiad di Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo (RSCM)
Jakarta menunjukkan dari 203 kasus keracunan opiad (putaw/heroin/morfin),
11 orang meninggal, sisanya dapat diatasi dengan komplikasi medik berupa

peneumonia, sepsis dan endokarditis infektif.
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Pada kehamilan penggunaan kokain akan beresiko terjadinya bayi lahir
prematur, berat badan lahir kurang, kehamilan ektopik, mati dalam kandungan,
ukuran janin yang Kkecil. Bagi ibu hamil, kokain memperbesar risiko
perdarahan, abortus spontaneus dan kurang gizi ( Joewana, 2005). Lebih lanjut
Martono (2006) menyebutkan bahwa saat ini dampak penyalahgunaan

NAPZA yang paling membahayakan adalah terinfeksi HIV/AIDS akibat

penggunaan jarum supdi an bergantian. Dampak buruk terhadap

masala 2 T 4 lik dalam jangka panjang

al an C, jantung,
‘ 'os igan ,1999).
juga disa 3 '}- ortinash d 4) bahwa
NAF yait gguan fung penyakit
VmsB Brpbahkamlebiflangut risika iHI\7J

epidem bag ) buktika penularan
‘/A

IDS melal ankja akan menimb demi baru.
%' r 26 % kasus
2001 dalam Zani,
tahun 2004, dari 572

WNAIDS (United Nations

AIDS) (2003) menunjukkan prevalensi HIV pada kalangan pengguna
NAPZA suntik pada tahun 2002 bervariasi antara 10-80%. Data di RSKO dan
RSCM tahun 2001 didapatkan 40-60% pasien pengguna NAPZA suntik telah
terinfeksi HIVV ( Kompas, 2002 dalam Zani, 2004). Begitu juga laporan dari
lembaga — lembaga yang melakukan tes HIV pada pengguna NAPZA suntik

pada tahun 2001, lebih dari 50% telah terinfksi HIV (Jangkar, 2003). Penelitian
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Hawari, dkk (1998) pada pasien penyalahgunaan NAPZA jenis heroin

ditemukan 33.33% terinfeksi HIV (Hawari, 2001).

Selain berdampak pada masalah kesehatan fisik, penyalahgunaan NAPZA
berdampak buruk juga terhadap aspek psikologis. Menurut Sudirman (1999)
NAPZA dapat mempengaruhi fungsi fikiran, perasaan, dan tingkah laku

individu yang menggunakanny@sklal senada juga diungkapkan Martono (2006)

dampak psikologi | 1 @l gadalah ketergantungan yang

menye G g aupun telah berhenti

itu adanya
Sosial yai i B cuh, sulit
mengendalikan diri, m ; ggérg, marah, menarik diri d rgaulan,

ungaf ‘dengan uarfga Sdan ' sesama terge I an| mental

aranya ganggo 0 S )t ajar / be 2enelitian
Hari (1990) menunjukk; V'H dam penyalahgunad

A sebesar
-l v -

ﬁ".

Secara Midnenyebabkan Ketuangan.in acal, karena harus

memenu% @“ jrai seringkali terpaksa
melakukan tindak té W uhi kebutuhannya tersebut dengan
mencuri atau melakukan tindak kejahatan yang lebih berat lagi (Hikmat, 2008).
Penelitian Hawari (1990) menunjukkan bahwa dampak penyalahgunaan
NAPZA sebesar 65,3% memicu perkelahian dan tindak pidana. Hasil survei
Aksi Stop AIDS / ASA Program, BPS (Badan Pusat Statistik) dan Depkes

tahun 2002 terhadap 158 responden pengguna NAPZA suntik, sebanyak 25,6%
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mengaku pernah masuk penjara ( Survei Surveilens Prilaku-Pusat Penelitian

Kesehatan Universitas Indonesia (SSP-PPK Ul, 2002).

NAPZA juga akan berdampak terhadap aspek spiritual yaitu menurunnya nilai-
nilai kehidupan beragama, malas beribadah, semangat kerja menurun, perilaku
seks bebas (Jalaludin, 2007). Hasil Penelitian Hawari (1999) menunjukkan

71,67% penyalahguna NARZAgtidak menjalankan ibadah. Fakta tersebut

menunjukkan,_balk g £ guaaan NAPZA tidak hanya

menye P e - ruhi aspek psikologis,

Lalahgu - Konteks k itas tidak
gakibatkanikg sehatan pada lahguna
3 ak" juga._te : gan dan

dampak

Walahgunaan NA ) terganggunyaWup yang

an dan tentra ian Hawari (Wenunjukkan

%mjngan keluarga

rharga di rumah

vn urusan keluarga, tidak
i S

asa karena masa depan anak yang

;i.

hilang. A
bertanggung jawab.
tidak jelas. Anak putus sekolah atau menganggur, karena dikeluarkan dari
sekolah atau pekerjaan. Stres meningkat dan membuat kehidupan ekonomi
berantakan. Pengeluaran uang meningkat karena pemakaian NAPZA atau

karena harus berulang kali anaknya dirawat, bahkan mendekam dipenjara.
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Dampak buruk di tingkat masyarakat, bangsa dan negara sangat
mencengangkan. Badan Narkotika Nasional (BNN,2008) mencatat bahwa
kerugian ekonomi dan sosial akibat praktek penyalahgunaan NAPZA di
Indonesia diperkirakan Rp 30 triliun per tahun. Setiap tahunnya sekitar 15 ribu
jiwa tewas sia-sia. Indonesia tidak sekedar menjadi transit perdagangan

NAPZA, tetapi juga menjadi pasar potensial sekaligus produsen NAPZA. Fakta

tersebut sangat memag agsa ini. Kejahatan NAPZA jelas

mengang S )G as a adalah kaum muda

yalahgunae APZA ; ebut tidak

asyara hususnya genera a ENAPZA,

v me efek yangmdirasakan ggunakan

oewana 2k terhadap pe ‘ ng dari

W NAPZA yang dig ﬂ sal jenis kokain akan mbulkan
i) [ ]

|a ( rasa ge

pa sebab serw wajar/ fly),
Mhll *f I 0l wkebu .‘i katkan sensasi

S@ aperRaniant orgasme.. dan - menaiibe

Jenis morfin dan
heroin a f w santai, mengantuk dan
bermimpi indah. Be i W S menyenangkan akibat penggunaan

NAPZA tersebut, ditambah pengaruh dari faktor individu ( kepribadian),

pengaruh teman sebaya, lingkungan dan masyarakat membuat pengguna lupa

akan dampak negatif penyalahgunaan NAPZA.
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C. Faktor — faktor yang Berkontribusi Terhadap Penyalahgunaan Napza

Menurut Hawari (2001); Joewana (2005); Martono (2006); Hikmat (2008) dan
Wahyurini (2005 dalam Kompas, 2006) faktor yang berkontribusi terhadap

penyalahgunaan NAPZA dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu :

1. Fakte

: te - 3 diri individu,
ﬁ’ Hal na ] Hikmat 2008)
yang mempuniya ; iri lempunyai

an yang labil. biasanya terje 3 ada usia
brsebu sedang..meng : piolegi, psi n sosial

)pesat. .Beberap Agremaja e : ndorong

‘eseorang untulkmeny:
i)
*erb at_penelitian_membuktikan. ba v"i- bhpenyalahgunaan

\ ilakukan pertama kKali pada Usiaaie ian epidemiologi

di |nq- , ﬂ Wilman, 1986; 1dris, 1990
dalam Joewana, 200" W u)}bahwa pengguna zat psikoaktif
sebagain besar berusia kurang dari 25 tahun, sebagian besar poly drug user,
masih berstatus sebagai pelajar. Penelitian oleh Joewana, et al. (1994)
terhadap 151 pasien dengan gangguan mental dan perilaku akibat
penggunaan zat psikoaktif, sebanyak 84,1% berusia 13-22 tahun. Hasil

penelitian Kamil (2004) menunjukkan dari 1331 responden pengguna
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NAPZA suntik di Jakarta, 65% berusia 20-25 tahun. Penelitian Hawari
(1990) menunjukkan 97 % penyalahguna NAPZA berusia 13-25 tahun.
Selanjutnya Hawari (1990) menyebutkan bahwa remaja dengan gangguan
kecemasan mempunyai risiko 13.8 kali dibanding dengan individu yang
tidak mengalami gangguan kecemasan, remaja dengan kelainan

kepribadian anti sosial (psikopat) mempunyai risiko 19.9 kali dibanding

dengan individu epribadian anti sosial, remaja dengan

depreg 1] : 83 iD g individu yang tidak

Lsterna '
KSternal™e ngaaliyang berada dividu yaitu
eluargaqe ingkungan [pergaulan bai itar rume ah, teman

enlrut Mastono (26 g eluarga

ikarenakan ko ak kurang baik, hubuagan kurang

armonis, ora lagi, orang Wnpau sibuk,

hteladan dalam
sekol I SE
tempat hiburan, ol

dari lingkungan
untuk mengembangkan diri secara kreatif dan positif, dan adanya murid

w sekolah terletak dekat
u

memberi kesempatan pada siswa
penyalahguna NAPZA.
Faktor dari lingkungan sebaya dikarenakan berteman dengan penyalahguna

dan adanya tekanan atau ancaman dari teman. Faktor dari lingkungan
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masyarakat / sosial dikarenakan lemahnya penegakan hukum dan situasi
politik, sosial dan ekonomi yang kurang mendukung. Faktor—faktor
tersebut diatas memang tidak selalu membuat seseorang kelak menjadi
penyalahguna NAPZA. Akan tetapi makin banyak faktor—faktor di atas,
semakin besar kemungkinan seseorang menjadi penyalahguna NAPZA.

Hasil penelitian Tasman (2005 ) juga menyebutkan bahwa lingkungan

teman sebaya sangat hadap risiko penyalahgunaan NAPZA.

a Murray, 2003) bahwa

i a ikepada masyarakat
a 5 , 3 aja kehilangan
el dari keluarga.dan me
basil s - 3 APZAglpada kel gjar dan

Iswa_dimli T 2006 dipereleh ha r utama

Venyebab rema

ebesar 74.15

PZA adalah c@ba-Cobagatau iseng

ebesar 51.14Wungan yang
la h otoriter sebesar

sebesar 47.15 %

.Jbnn.go.id/, diperoleh
penelitian Hawari (1990) juga

menyebutkan bahwa faktor penyebab remaja menyalahgunakan NAPZA

adalah 81.3% akibat pengaruh/bujukan teman (peer group), 26.7% akibat

ketidakharmonisan keluarga.
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Secara lebih luas faktor eksternal juga dapat dilihat dari kebijakan program
terhadap pencegahan dan penanggulangan NAPZA, khususnya
penyalahgunaan NAPZA suntik. Menurut Depkes Rl (2003) Kebijakan dan

program yang telah ditetapkan pemerintah adalah :

a. Kebijakan

Upaya pemerintah ah peredaran NAPZA dan penyebaran
suntik yaitu dengan
yal. seperti Undang-
isempurnakan
opika dan
Untuk

melaksan ang terseb eluarkan Presiden

ppres). Ne 3 O Aentangmeembe - ordinasi

\ r Narkotika N3 yan@ Bertugas menyWn fungsi
[ ]

perumusan K erhubungan dW(etersediaan,

dpe ahah da aberania ala -:"""i{‘. dan"péredaran NAPZA,

e

struksi Presiden
un 2002 BKNK direvisi
menjadi BN oordinasikan instansi pemerintah
terkait dalam penyusunan kebijakan dan pelaksanaannya di bidang

pencegahan, ketersediaan dan pemberantasan penyalahgunaan dan

peredaran gelap narkotika, psikotropika, prekusor dan zat adiktif lainnya.
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Dalam melaksanakan tugasnya BNN menggunakan strategi kerjasama
internasional, meningkatkan peran serta masyarakat dan penegakan
hukum dengan mengembangkan pelayanan terapi dan rehabilitasi serta
menggalakkan komunikasi, informasi dan edukasi kepada masyarakat.
Namun kebijakan pemerintah dalam pencegahan dan penanggulangan

NAPZA tersebut masih menekankan pendekatan represif, sehingga

terkait dengan aularan HIV/AIDS pada kelompok

g cukup serius.

kmenu ; g‘ an erintah [) peredaran

A" dan “penyebars IV/AIDS di kals a NAPZA

elah difftumuskanitiga programs/.strateg erikut:

1). Harm Redugetion
.

'1 arm

bahaya) ada gram yang

g “,. NAPZA dan

an yang terkait

‘m pengurangan bahaya
:h; program pendidikan, pengobatan
kecanduan, pertukaran jarum suntik, penjualan alat suntik yang
mudah didapatkan, penjangkauan masyarakat dan program distribusi

pemutih.
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2). Demand Reduction
Demand Reduction (pengurangan permintaan) adalah program yang
bertujuan untuk mengurangi konsumsi NAPZA pada pengguna.
Program ini meliputi pendidikan mengenai penggunaan NAPZA dan
dampak buruk yang diakibatkannya, cara pencegahan infeksi HIV,

terapi ketergantungan NAPZA dan terapi pemeliharaan metadon.

Program dityj arakat umum, generasi muda ( melalui

alf

<eau
‘mply Reduction '- an  pasok am yang

grtljuan Untlk me angi pasokan NAPZ mutus jalur

i dan perdagangan NAP ahapan ogram ini

peagelahan sa c yemakai.

an M Jan fmenghentikan suplai Sehifgga tidak
[ ]

utusan di IaWIeh aparat

Menurut E an remaja menggunakan

NAPZA yaitu ingin an sebaya, ingin melarikan dri dari
masalah yang ada, merasa bosan dengan hidupnya, pengaruh media yang sering
menampilkan NAPZA membuat remaja ingin mencobanya, remaja merasa lebih

dewasa jika menggunakan NAPZA, sebagai bentuk rasa tidak suka dengan orang

tua ( memberontak ) dan hanya ingin bereksperimen.
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Berdasarkan alasan remaja diatas, maka penyalahgunaan NAPZA pada remaja

menurut Stuart dan Laraia (1998) digolongkan menjadi empat yaitu :

1. Experimental users yaitu kelompok yang umumnya menggunakan NAPZA
tanpa motivasi tertentu, tetapi hanya didorong rasa ingin tahu saja.

2. Recreational users yaitu kelompok yang lebih sering menggunakan NAPZA,

namun penggunaannya terbatatas hanya pada waktu tertentu saja, misalnya

acara pesta atau perte pan lama.

junakan NAPZA bila

g lake dapat atau tidak

users yarte "l..' ok 0 /A secara

an  membuttihkan PZA tan dan
yelesai aasalah.

t untuk

WIepaskan pengguinaa AP ana. sudah mengalami ketesgantungan

3. Situasig

ive dependence \/G celompok

D. Upaya

Penyalahgun

Perawat komunitas sebagai salah satu tenaga profesional dibidang kesehatan,
mempunyai peran dalam upaya pencegahan dan penanggulangan penyalahgunaan
NAPZA. Berdasarkan tiga tingkat pencegahan menurut Leavell dan Clark ( 1998,

dalam Hitchcock, Scubert & Thomas, 1999) peran perawat spesialis komunitas

Pengalaman mantan..., FIK Ul, 2009



29

dalam upaya pencegahan dan penanggulangan penyalahgunaan NAPZA adalah

sebagai berikut :

1. Upaya pencegahan primer
Upaya yang dilakukan adalah promosi kesehatan untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat, keluarga dan individu khususnya remaja bahwa

penggunaan NAPZA merug tindakan yang sangat berbahaya, dapat

merusak osial ( Mc.Murray, 2003).

Inter; ) S perbentuk pendidikan

s F tahuan tentang

. anols emberikan

aanssosialmmis E an rema k remaja
vasyarakat. J

a penceg
‘aya yang dapat dila H‘ fpencegahan sekunH diagnosa
w yang b entifikasi emaja MISIKO tinggi
#mAm ining dan penilaian

perisiko q ah NAPZA; tindakan
perawatan E 4 WQunakan NAPZA untuk
mendapatkan tindakan

gobatan medik seperti detoksifikasi dan

D
dilanjutkan dengan proses pembinaan keluarga dengan melatih remaja agar

mempunyai koping adaptif.

3. Upaya pencegahan tertier
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Upaya yang dapat dilakukan pada pencegahan tertier adalah upaya
rehabilitasi. Pada kegiatan rehabilitasi ini mantan pengguna NAPZA
diharapkan dapat kembali berfungsi hidup secara optimum, upaya
pendampingan yang dikenal sebagai re-entry program yaitu program dimana
mantan pengguna NAPZA mulai dikaryakan dalam kegiatan- kegiatan sosial

kemasyarakatan. Program ini bertujuan untuk mengalihkan sugesti yang

NP oMpoK '€ arakat )e K I terhadap

enyakit karena tidak terjangkatratau gidak terkelola oleh pelaya esehatan
ho, edangkan Interpattonal Coungit, of N ) tahun
Agregat v p 3 1 PO arakat ya J tnendapat
‘ian pemerintaf danmtic M antisipasi untuk terjad penyakit
Ageyang hidupwﬂerikat aturan

»

Menurut Nv' 9 ﬂl ) ncaster,1996) kelompok
populasi vulnerable h W da pulasi yang mempunyai masalah

perkembangan kesehatan seperti terpapar atau berisiko yang berdampak terhadap

muncul dari mantan pe

masalah kesehatannya. Contoh kelompok vulnerable yaitu orang miskin, orang
yang kehilangan pekerjaan, remaja yang mengalami masalah kehamilan yang
tidak diinginkan, kelompok imigran, dan orang yang menyalahgunakan obat.

Salah satu penyalahgunaan obat yaitu penyalahgunaan NAPZA.
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Penyalahgunaan NAPZA merupakan masalah yang dapat menimbulkan dampak
risiko yang kompleks. Penyalahgunaan NAPZA dapat terjadi pada masyarakat
karena kurang bahkan tidak adanya kontrol masyarakat tersebut terhadap dampak
negatif yang akan terjadi. Tidak adanya kontrol di masyakarat dapat disebabkan
oleh berbagai faktor, seperti; tidak adanya aturan, tidak adanya struktur formal

dan informal yang mengatur, rendahnya pendidikan masyarakat atau tidak

adanya informasi memaeg aaya penyalahgunaan NAPZA. Dalam

Epidemiole 00 : 2N arakteristik lingkungan,

1by kemungkinan

S{IK or risiko tidak
implikasika g J uatu efek
abtingan ‘dukan marupa )ab akibe ubungan
Kibat_dia antara Sug it deng aktor rlenyebab
ny OKuiigan perge lah satu

penyala aa APZA lossary,http://ccntml.calimbia.edu
i) [ ]

eh tanggal 10 v’
L

Lancaster, 1996)

esehatan dan sosial

M heroin akan mempunyai

t terinfeksi HIV. Penyalahgunaan NAPZA

penyala
ekonomi,

=

masalah neurologi, lebih lanj

juga menimbulkan masalah sosial ekonomi, termasuk didalamnya biaya untuk
memenuhi  kebutuhan terhadap NAPZA, tindakan kriminal akibat
penyalahgunaan NAPZA, dan penyakit menular akibat penggunaan NAPZA

secara bersamaan.
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F. Kontribusi Keperawatan Komunitas dalam Program Pencegahan

Penyalahgunaan NAPZA

Upaya untuk mencegah penyalahgunaan NAPZA bukanlah hal yang mudah.

Fakta menunjukkan bahwa hesldagai upaya telah dilakukan untuk mencegah

meningkatnya_psaya ! . goresia. Fenomena tersebut dapat

dijadikag ( 3 3 DE dalam mensukseskan

pr; : i tan pengguna
2 ; ernaii s ID) tahun 2009
Nalivioc ) Ilty, 0 Co N 1es A S g Care
Innovation, yang menitikbekatkan padalpelayanan keperawatan ko as (ICN,
, Inte onal Nurses Da -/ \aWW. 1cn.ch eroleh 12 Mei

¥
Pelayane ere u ertanggune terhadap
Hkatan kesehatanjmas M elompok yaanendapat

W sl ~

Peran n yaitu pencegahan
penyalahguna encegah kekambuhan bagi
mantan pengguna NAPZA er, Murdaug & Parson 2002). Promosi
kesehatan mencakup gaya hidup sehat, menciptakan lingkungan sehat yang
mendukung, meningkatkan peran serta masyarakat, reorientasi pelayanan
kesehatan primer untuk fokus pada promosi kesehatan dan mencegah penyakit
dan membuat kebijakan terkait kesehatan masyarakat. Promosi kesehatan tidak

hanya untuk individu, tetapi juga untuk keluarga dan masyarakat (WHO, 1986,
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dalam Pender, Murdaugh, & Parson, 2002). Promosi kesehatan kepada remaja
yang merupakan kelompok rentan untuk menjadi pengguna NAPZA adalah
dengan memberi informasi tentang perkembangan masa remaja meliputi aspek
fisik, biologis, nilai budaya dan sosial. Hawari ( 2001) menyebutkan program
pemberdayaan masyarakat ( social participation, involvement and

encouragement) perlu dihimpun dalam suatu organisasi yang mempunyai

program penyuluhan, pe gegahan penyalahgunaan NAPZA.
ehurut Gerber (1983
penyalahguna
perubahan
dernisasi

akat. Hal

akhirnya

akan_memicu terjadinyajpen .
i)
Pe#e ‘r tkaf demgan me "".i* ebw alternatif jalan

kel h albatlda.. Keluarga tetap “memili Or i penuh dalam

menentukargpili lg @ ' eran sebagai educator
(pendidik) dilakukan u mberi informasi sehingga keluarga

mampu mengambil Keputusan tepat, membantu mantan penyalahguna NAPZA

beradaptasi dengan masyarakat. Melalui pendidikan diharapkan dapat pula
membantu klien mengalami kepuasan melihat upaya mereka berkontribusi
terhadap perbaikan kesehatan. Prinsip dari pemberian pendidikan adalah dimulai

dari hal yang sederhana ke kompleks, dari hal yang familiar ke unfamiliar,
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menggunakan terminologi yang tepat bagi keluarga, menetapkan tujuan jangka
panjang dan jangka pendek, menggunakan pengetahuan untuk meningkatkan
pembelajaran, memberi reinforcement positif dengan 4 Cs (display confidence,
act competent, communicate clearly and demonstrate caring)  ( Gerber, 1983

dalam Hawari, 2001).

Perawat komunitas dapai aborasi, proses berbagi rencana dan

kegiatan d n bekerja sama dengan
bersama profesi

at. Kolaborasi

rkan uraianzeia : ita m i (), strategis

gram .pencegaha ahgu NAP : peran

Wi kesehatan ha i da i yang sesuai dengan b
perawatan ka I ‘ Jpaya untuk Wan program

pewiha ‘.p‘ guna ARZA pe u.‘qgia dasar, yang bisa

ng tubuh

d| a sit=penelttian. Perilaku penvalahauing g pa_t dleksplora5|

dengan stu i'd @l ) ipsikan pengalaman mantan

pengguna dalam peny. u w 7

G. Pendekatan Fenomenologi pada Penelitian Kualitatif
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Metode penelitian kualitatif yaitu suatu prosedur penelitian untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian, misalnya perilaku,
persepsi, motivasi, dan tindakan secara holistik dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa (Moleong, 2004; Merriam, 1988 dalam Creswell,
1998). Metode kualitatif sebagai pilihan karena masalah yang ingin diketahui

adalah fenomena sosial dimana kualitatif mampu menyajikan secara langsung

hakekat hubungan antarg partisipan. Metode kualitatif lebih peka

dan mamp i yang dihadapi karena

ln (Poerwandari,
blis me at bahi@a penelitia Junakan bila
inginmemahami sudut pandang pactisipan,secara dinamis

gali berbagai 50 ] aligusy(Cresw : , 1990;

ﬁ 34 am Tambuna 003)#'Penelitian
[

partisipan Wmenghayatl
Mn perasaannya

rauss, 1987; Taylg

if lebih tert

metodologi fenomenologi. Metode ini bertujuan untuk mengungkapkan struktur
atau esensi pengalaman hidup suatu fenomena dalam mencari kesatuan makna
(Rose, Beeby, & Parker, 1995). Essensi adalah elemen yang berhubungan dengan
arti sebenarnya, konsep tersebut akan memberi pemahaman terhadap suatu

fenomena berdasarkan suatu penelitian (Strubert & Carpenter, 1999).
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Tujuan dari penelitian fenomenologi adalah untuk menganalisis struktur/esensi
dari pengalaman hidup dari suatu fenomena dalam mencari kesatuan arti atau
makna yang merupakan identifikasi dari esensi fenomena dan gambaran
akuratnya dalam pengalaman hidup sehari-hari (Steubert & Carpenter, 1999).

Dimensi yang membedakan pendekatan fenomenologi dengan pendekatan

lainnya adalah asumsi & suatu esensi pada pengalaman yang
didapatkag 3 3 ipahami satu sama lain
ari orang-orang

ngkan untuk

arpente Penelitian
penting i scriptive

phenomenolggi of .appearance,

omenology, WEU rmeneutic

Penelitian I ogi  deskriptif) dapat
mengesplorasi, meng{ii ‘ : fenomena dari pengalaman nyata
suatu fenomena secara rinci, luas, dan mendalam. Phenomenology of essences
( fenomenologi esensi ) meliputi penyelidikan data melalui tema —tema umum
dan penetapan pola yang saling berhubungan dari fakta fenomena. Free

imagination variation ( variasi imajinasi bebas ) digunakan untuk memahami
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hubungan esensi pada penelitian yang diteliti terhadap pengalaman nyata dan

sistematis.

Phenomenology of appearance ( fenomenologi penampilan ) meliputi
penyelidikan terhadap munculnya fenomena. Pada penelitian fenomenologi

penampilan peneliti perlu memperhatikan secara khusus penampilan partisipan.

Fenomenologi penampi ertinggi arti suatu fenomena secara
seksama. € .. .. gi Kkonstitutif)  adalah
ram kita. Fenomena

esan pertama
aran yang iy eltiruh 2fitian fen tutif dapat

arti fenemens a pengalaman yang ubungan

ngan dumiaigReductive phenog (Bfencmenol0 1) dimana
eduksighias 1ndi ividu, dan

2yakinan

Ividu peneliti aga ang murni dari S nomena.

reduk5| juga teratur selam nalisa data.

utlhgunakan untuk

fenomena. S 3 penelitian ini adalah
pendekatan fenomen i psi dilakukan dengan eksplorasi
langsung, analisis dan deskripsi fenomena tertentu, sebebas mungkin dari

perkiraan yang belum teruiji.

Fenomenologi deskriptif merupakan salah satu karakteristik yang sering

digunakan. Pada penelitian fenomena mantan pengguna NAPZA suntik,
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penelitian deskriptif dapat menjelaskan pengalaman mantan pengguna dalam
penyalahgunaan NAPZA suntik secara rinci, luas dan mendalam. Tahapan
penelitan fenomenologi deskriptif terdiri dari : intuiting, analyzing dan

describing (Streubert & Carpenter, 2003).

Intuiting merupakan langkah pertama dimana peneliti harus mampu menyatu

secara total dengan feng

peneliti be , * } - ikirnya sendiri (Taylor &
: 2 isipan  untuk
pengala \' eyakinan

I silg : . emberi
at, dangi arahkansperhatian’secata pada ng akan

a tahapaini.penelit dil instruimen saat data dan

anarkan penje np ﬁ elalli proses wawan arti dan
[ ]

pengalaman sebagai |nst ama dalam

; -'{i‘li dahasangka pribadi

, bersifat positif, dan

ang diteliti. Pada penelitian kualitatif,

tidak meru

Langkah kedua yaitu analyzing, peneliti mengidentifikasi esensi dari fenomena
yang diteliti dengan mengeksplorasi hubungan dan keterkaitan antara elemen-
elemen tertentu dengan fenomena tersebut. Peneliti kemudian mempelajari data

yang telah ditranskripkan dan ditelaah berulang-ulang. Langkah selanjutnya akan
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mencari kata-kata kunci dari informasi yang disampaikan partisipan untuk

membentuk tema-tema.

Langkah yang Kketiga adalah describing, pada langkah ini peneliti
mengkomunikasikan dan memberikan gambaran tertulis dari elemen kritikal

yang didasarkan pada pengklasifikasian dan pengelompokan fenomena. Elemen

atau esensi yang Kkritika ecara terpisah dan kemudian dalam

kontek hul ( a g g Carpenter, 1999).

' elitian terkait

gala ma penggung yalahgunaan

antan na. yalahgu tik dapat

suntikes pakan ‘pengalaman’indivie atuk me j arti dan

galam ers akukan. dengs neliti ualitatif

enomenologi  jenis Sdesk A elit fenomenologi,_deskriptif dapat

s  maken penga
il

splorasi art una dalam

hg .*’-P‘ ar "i\ ancara mendalam.

'-j;—'

nyata mant
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BAB |11

METODE PENELITIAN

Bab metode penelitian ini mendeskripsikan aplikasi rancangan penelitian

fenomenologi deskriptif dalam usaha mengungkap arti dan makna pengalaman

mantan pengguna dalam A A RZA  suntik di Kota Palembang.

Gambaran pg
operasional

peng

0 1

angaa

‘ian ini- bertujan’ unt H patkangambaran pendendalam

H?fenomena penyalahgy AF tntik di kota Pim Penelitian
ini_ mengg 4':1:“; eipene :ﬁl‘ u prosedur penelitian

ang dialami oleh

subyek pew MSL dan tindakan secara

entuk kata-kata dan bahasa (Moleong,

n : )d riptif ini secara lebih
(o} penelitian, alat

a yang akan

holistik dengan cara deskrip
2004; Merriam, 1988 dalam Creswell, 1998). Metode kualitatif sebagai pilihan
karena masalah yang ingin diketahui adalah fenomena yang unik dimana
kualitatif mampu menyajikan secara langsung hakekat hubungan antara peneliti

dengan partisipan. Metode kualitatif lebih peka dan mampu menyesuaikan diri
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terhadap pola-pola nilai yang dihadapi karena peneliti dalam penelitian kualitatif

sekaligus sebagai instrumen (Poerwandari, 1998).

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah fenomenologi deskriptif
didasarkan pada filosofi Husserl yang digunakan untuk mengungkapkan arti dan

makna pengalaman hidup manusia berdasarkan perspektif partisipan (Struebert &

Carpenter, 1999: Sugiong man hidup dan perspektif yang holistik

berperan sg i ¢ i(Streubert & Carpenter,

emukakan oleh

ahap amabra s I dilakukan

eneliti e informan. s af,_ bracke gan cara
asurmsi ) JapafeRomena ed elitinya.

Bracketing dilakukan‘sejak a peneliti mengumpulkan dangmelakukan

i) [ ]
w data, dimana an terbuka deWbmena yang
a h

Tahap ked I mena dilakukan melalui

proses eksplorasi, ana mena untuk memperoleh gambaran
yang utuh dan mendalam dari fenomena. Peneliti mengidentifikasi tiga langkah
untuk menelaah fenomena yaitu intuiting, analyzing, dan describing. Intuiting
merupakan langkah awal peneliti untuk mulai berinteraksi dan memahami

fenomena yang diteliti (Carpenter, 1999). Intuiting dilakukuan sejak proses

penyusunan proposal dengan penelusuran literatur dan mencari informasi melalui
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wawancara dengan pejabat terkait dengan fenomena penyalahgunaan NAPZA,
pada proses pengumpulan data akan dilakukan dengan pendekatan terhadap
partisipan, dan pada proses analisis data akan dilakukan dengan memahami data

yang telah didapatkan selama proses pengumpulan data.

Proses intuiting berjalan bersama dengan proses analisis berupa identifikasi

esensi atau elemen da gan antar esensi yang membentuk

struktur es

‘ I an konseptual.
ini peneliti

sikan da "'ﬁ,lp‘ gambaran t S N Kkritikal
pada“pengkla Asian penge ,
uenm A itikal dideskripsikan se Bipisah dJ
U’

. Peneliti me

data yang berasal dari

Elemen

n dalam

hwa dalam
ruktur esensial.
g berhubungan.

\ viperlukan proses telaah
Al

I dari fenomena.

Untuk me

terhadap esensi dan p

Hal yang membedakan pendekatan fenomenologi dengan pendekatan lain adalah
asumsi suatu esensi atau lebih pada pengalaman yang didapatkan. Esensi ini
merupakan makna inti yang dipahami satu sama lain melalui fenomena yang

biasa dialami. Pengalaman dari partisipan kemudian dikategorikan, dianalisis dan
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dibandingkan untuk melihat esensi fenomena tersebut seperti langkah-langkah

diatas (Patton, 1990).

B. Populasi dan Sampel
Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, tetapi

menggunakan nama social situation atau situasi sosial (Spradley, 1980 dalam

Sugiyono, 2007). Situasi atakan sebagai objek penelitian yang

ingin dike G g . adalah seluruh individu

mantan a ng berjumlah 15
: ¢

a penelitranikual an atau

giyone, 2007). Pada penelitianmifimeigunak artisipan.

ar sampling dale | itatif ada a, yaitu

an sampai pada sua K nu dimana tidak ada Infermasi baru
|dapatkan da s £ al (Polit & HWQQQ) Pada

IOe ian k #u ‘} Iahhmal partisipan.
2SUa -w-—u.numnru.—ﬂ---T‘ ckomendasikan oleh

Riemen (1 : @ J lam penelitian kualitatif
berkisar 6-10 orang, n W i ah tersebut belum tercapai saturasi
data, maka ditambah hingga diperoleh data yang jenuh. Prosedur sampling yang
digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling yaitu teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2007) atau cara penentuan

sampel yang dilakukan secara sengaja sesuai tujuan penelitian (Bungin, 2003).
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Sebagai pembanding hasil penelitian Zani (2004) tentang Potensi Penyebaran
HIV dari Pengguna NAPZA Suntik ke Masyarakat Umum di Jakarta, saturasi
dicapai pada partisipan kedelapan. Sedangkan hasil penelitian Kamil (2004)
tentang Pencegahan HIV/AIDS pada Kelompok Pengguna NAPZA suntik,
saturasi dicapai pada partisipan keenam. Berdasarkan teori dan penelitian

sebelumnya, pada penelitian ini peneliti menetapkan jumlah sampel sebanyak 7

partisipan. Pada peneliti ang digunakan adalah individu mantan

mbang yang memenuhi

pengguna_ / )

L or habilitasi pada
pangan eh proses
ifan) unty buhan.

asi deng ahasa In

da penelit dengan

nandatangani sufat pernyataan persetdjuan penelitian.
i) [ ]

Peﬂ ..ﬂ"rf Kasli ) R _berda “ ta hadan Narkotika

Kota Pa ymkemudian penelifi” metakukans€ anti Rehabilitasi

NAPZA Av'r:

pengguna NAPZA su

as panti bahwa mantan
di Panti sebanyak 3 orang, yang
sebelumnya berjumlah 15 orang. Hal ini dikarenakan sebagian besar pasien sudah
selesai menjalani masa rehabilitasi. Dengan kondisi tersebut akhirnya peneliti
kembali menemui Kepala BNK Palembang dan mendapatkan solusi bahwa
kekurangan partisipannya bisa melalui jaringan mantan pengguna NAPZA suntik

di Kota Palembang. Dari hasil pembicaraan tersebut, peneliti menemui partisipan
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kunci yang ditunjuk oleh Kepala BNK Palembang. Berdasarkan informasi dari
partisipan kunci, peneliti mendapatkan data jumlah mantan pengguna NAPZA
suntik yang berada di Kota Palembang yaitu berjumlah 6 orang. Dari 6 orang
tersebut yang bersedia mengikuti penelitian berjumlah 4 orang, satu orang tidak
bisa berpartisipasi karena sedang sakit, dan satu orang lagi tidak bisa dihubungi.

Jadi keseluruhan partisipan dalam penelitian ini adalah 7 orang dengan rincian 3

orang dari Panti Rehabili Ar-rahman dan 4 orang dari jaringan

mantan peg

L\/aktu Penelitia ' )
Upat o : J
enelitian

Wasarkan pada ala rta berdasarkan Wﬂperoleh

| laporan ta a Palemban 008 bahwa

/AIDS melalui
abilitasi NAPZA
si NAPZA yang ada di
Kota Palembang;

informan sesuai karakteristik yang

telah ditetapkan serta kemudahan akses peneliti terhadap informan tersebut.

2. Waktu penelitian

Pengambilan data dilaksanakan pada tanggal 4 Mei sampai dengan 8 Juni

2009.
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D. Etika Penelitian

Meneliti pengalaman seseorang individu yang menyalahgunakan NAPZA suntik
merupakan sebuah eksplorasi yang membutuhkan persiapan matang dan

mempertimbangkan etika penelitian. Bagi partisipan, mungkin akan menjadi

sebuah pertanyaan ata iran apabila pengalaman yang sudah
diceritakag ' . ; - buruk bagi dirinya. Oleh
indungi partisipan

pa prinsip etik

a0 iRl berdasarkan ped nenelitian yang

r (20@1)"dan Strev vr (1999)
Prinsip Otonomi
o .

|ka3| dari p

%ak .*..q -', :

H

DeterminatioW‘a partisipan
a sendiringi dengan secara
erpartisipasi atau
tidak v n ri penelitian ini. Self
Determination 4 diterapkan dengan memberikan
penjelasan tentang tujuan, manfaat dan proses penelitian, serta hak — hak
partisipan selama mengikuti penelitian. Partisipan diberikan kebebasan untuk
menentukan apakah bersedia atau tidak bersedia mengikuti penelitian ini

dengan sukarela. Apabila partisipan mengundurkan diri maka tidak

dikenakan sanksi apapun. Pada awal melakukan pendekataan, calon
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partisipan terlihat ragu dan merasa curiga dengan maksud dan tujuan peneliti,
tetapi dengan penjelasan yang peneliti sampaikan bahwa calon partisipan
bebas untuk menentukan apakah bersedia atau tidak untuk menjadi
partisipan. Akhirnya dengan memahami penjelasan peneliti, calon partisipan

bersedia untuk bekerjasama dalam penelitian ini.

2. Prinsip Confidentiali

Prinsip ne i0 kerahasiaan data atau
‘ ( Art hanya akan
I ymenjelaskan

erahaS| - kepads partisipa A an bahwa

Wawa kan™ dido entasika peneliti.

itas partisi dijgmin meilaluispember perti P1 -

%ad ‘p‘- dan dip Ak SE dala ‘r‘ erl«hsehmgga hanya

ity).

uruh dokumé a disimpan

pemptinvai_akses untttk a..L Seluruh dokumen

disimp 3 @ 0 vungkinan adanya pihak
yang ingin me A ""!'z!" i slian sumber data. Arsip akan

dimusnahkan peneliti setelah lima tahun sejak penelitian berakhir.

3. Pinsip Privacy dan Dignity
Prinsip Privacy dan Dignity mempunyai pengertian bahwa partisipan

mempunyai hak untuk dihargai terhadap apa yang mereka lakukan dan apa
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yang dilakukan terhadap mereka untuk mengontrol kapan dan bagaimana
informasi tentang mereka diketahui orang lain. Wujud dari prinsip privacy
dan dignity peneliti lakukan dengan menjaga ataupun mematuhi apa yang
telah diminta oleh partsipan yaitu tidak memberikan informasi kepada

siapapun kecuali untuk kepentingan pendidikan.

4. Prinsip Beneficence d

Kepenti

k" untu
pya K 3 K 3 erencanaan.
a penelitiansini tempat 3 ile an di rua asi Panti

tasi NARZATA d , ruang

retariat KomiSk Penanggula AIDS Propinsi S latan, di
i [ ]

aman musho R teras sampl part|S|pan

tection from discomfort)
bebasan kepada
ipan diberikan

ada yang

*ses ‘p ‘, ankdi 0o - ter tetapl peneliti

an Ja ag lﬁmrﬂﬂ[‘llmﬂlrhﬁ-u{J'“‘ g ngar oleh orang lain,

misalnv : *'m gk istirahat kerja dan disepakati
oleh partisipan. ""-"

5. Prinsip Justice ( Keadilan)
Prinsip keadilan yang dimaksud adalah tidak membeda-bedakan dalam
memperlakukan partisipan. Pada penelitian ini peneliti lakukan dengan

memberikan hak yang sama pada partisipan dengan memenuhi prinsip
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otonomi, confidentiality, privacy dan dignity, protection beneficience dan

maleficience.

Untuk memenuhi hak-hak tersebut diatas, peneliti menerapkan pendekatan
consensual decision making atau disebut dengan process informed consent.

Pendekatan ini digunakan untuk mengevaluasi kesediaan partisipan dalam

berpartisipasi selama penghi pagai tahap dalam proses penelitian
(Streubert & 8 S alah untuk memudahkan
elitian. Peneliti

penelitian ini

isa memg dahi e . Dalam terdapat

Dartisi
S gkat prose aelitiansmelip gjuan, ma enelitian
a keterlibatan,_partisipan sert; nak pa : 3 diminta
N lembaigi A nen 20l rtisipasi

E. A

Pe

litian ini.

a pengumpulan
data. Alat ng proses pengumpulan
data adalah pedoman angan, dan tape recorder. Peneliti
menguji kehandalan alat pengumpulan data tersebut dalam latihan wawancara

terhadap satu orang mantan pengguna NAPZA suntik di Kota Palembang.

Berdasarkan pengalaman dan hasil uji coba wawancara ini, peneliti telah dapat

berkomunikasi secara efektif dalam pengumpulan data dengan indikator
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tergambarkannya kedalaman dan keluasan informasi yang didapatka sesuai
tujuan penelitian. Kapabilitas peneliti dalam melakukan wawancara juga
dievaluasi melalui pengembangan pertanyaan yang ada pada panduan pedoman
wawancara untuk mengeksplorasi arti dan makna pengalaman mantan pengguna
NAPZA suntik. Umumnya pertanyaan yang sulit dipahami oleh partisipan adalah

terkait dengan makna menggunakan NAPZA suntik bagi partisipan, oleh

karenanya peneliti mengg dengan hikmah atau pelajaran yang

bisa diambi I ak gkan empat pertanyaan

po SUE ] : rtisipan dengan baik
S t ian:

2peliti diu ala 1 ini adalah
uan membuat catatan {lapange berupa catata n verbal

partisip an kejadian-Keja gdterjadi_selama S : ra guna

ganalisis dan melengkaf ' . a latihan

. o ;
cara, penelit ’ % n lapangan

kad .ff da : : 3 an \hncara. Peneliti

me : il e - ada bengump jta dengan Cara

menghafal terlebibaal @ e arus ditanyakan, lebih
bersikap fleksibel ta“1 “fW‘ ar yaan dan lebih sensitif terhadap
setiap perubahan respon non verbal dan lingkungan yang terjadi selama
wawancara.

Tape recoder digunakan untuk merekam proses verbal wawancara antara peneliti
dan patisipan. Tape recoder sebagai alat pendukung pengumpulan data telah
dipastikan kelayakannya dengan terekamnya hasil wawancara dengan jelas dan

jernih. Guna menjaga kehandalan tape recorder selama proses pengumpulan
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data, peneliti menggunakan baterai yang selalu baru dan kaset perekam berdurasi
90 menit untuk setiap kali wawancara. Tape recoder sebelum digunakan
dipastikan dalam volume terendah dan arah mikropon perekam diarahkan ke arah

informan untuk memperoleh hasil rekaman yang berkualitas.

F. Prosedur Pengumpulan Data

1. Tahap Persiapan

Peneliti i , - penelitian dari Fakultas

yai kepada Kepala

k 3 ; pengantar dari
kotika Ko L‘l angidittjlkan ke iitasi NAPZA

ba Sete endapa epala Panti

b&blllt RZA ArzRahman Kota Pale Ag, pene eksi calon

an sesuaieengs

Y.

3 Palembari, kenmUdian pene T‘i.h ukhosscek ke Panti

berdasarka dari Badan

eliti mengic

mNAPZA “Ar-fahman. Sebeltimame ngumpulan data
penelitiv'u @: 3 Wengan pengurus panti,
selanjutnya pend@Jl W Martisipan dengan memberi lembar
informed consent pada partisipan untuk berpartisipasi dalam penelitian ini.
Setelah partisipan membaca lembar informed consent dan memberikan
persetujuannya maka peneliti membuat kontrak dengan partisipan waktu

pelaksanaa wawancara.
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Pada kontak pertama, peneliti bertemu dengan partisipan untuk membangun
hubungan saling percaya. Untuk membina hubungan saling percaya ini,
peneliti berusaha menyesuaikan gaya penampilan yang bisa diterima oleh
partisipan yaitu dengan memakai pakaian gaya anak muda seperti baju kaos
dan celana jeans. Selain itu peneliti melakukan pendekatan personal dengan

berbicara tentang topik-topik yang bersifat umum seperti biodata partisipan

dan aktifitas yang di

hubung al| isipan adalah kesediaan

lr ne ( ) Kesediaan membuat

E hkan satu kali

dengan sat isipa K membi g percaya,

ga~peneliti % awancara ta pada
bemua -

ahap Pelaksang

'ﬂia tahap pelak
gFas ‘f
I e kesiapan untuk

mel 3 an suasana lingkungan
yang nyaman ga apan. Peneliti menyiapkan tape

recorder dan alat tulis dengan mengidentifikasi posisi tape recorder agar

i. Sebagai indikator telah terbinanya

awancara dea fase yaitu :

dapat merekam dengan jelas. Peneliti melakukan wawancara pada
partisipan dengan posisi berhadapan dengan jarak yang cukup dekat

( kurang lebih 50 cm ), dengan pertimbangan tape recorder akan dapat
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merekam pembicaraan dengan jelas. Tape recorder diletakkan ditempat

terbuka dengan jarak kurang lebih 30 cm dari partisipan.

b. Fase Kerja

Wawancara dilakukan dengan mengajukan pertanyaan inti, yaitu

Bagaimana pengalaman Saudara sebagai mantan pengguna NAPZA

suntik?”. Jika pa esulitan untuk memahami pertanyaan

1 - 3 awancara yang berisi

8 inti.  Peneliti

I pertanyaan

Pené e ! 3 ok tida i penilaian

: aman @ alama elumnya
vleh neaelitimProses Wwawancara berakhifjika nforNJ utuhkan

diperoieh,sesuai )enelitianmVaktu rata 25

> LIS =

Se ‘*’; wawaneara, pe g‘ an Mgan (field note)

y Rgdengdn tujuan UNtUK- _Iheie asllwawancara agar

tidak : qm S ‘data. Catatan lapangan
a

digunakan unttkime W suasana, ekspresi wajah, perilaku

dan respon non verbal partisipan selama proses wawancara. Catatan

| ME

lapangan ditulis ketika wawancara berlangsung dan digabungkan pada

transkrip.
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c. Fase Terminasi
Terminasi dilakukan karena semua pertanyaan yang ingin ditanyakan
sudah selesai dijawab oleh partisipan. Peneliti menutup wawancara
dengan mengucapkan terima kasih atas partisipasi dan kerjasamanya

selama wawancara. Peneliti kemudian membuat kontrak kembali dengan

partisipan untuk pertemuan selanjutnya yaitu untuk validasi data.

dasi tema
itian telah

erjasama

G.Wis Data

kumentasian dilakukan
dengan memutar i udian ditulis apa adanya dan
digabungkan dengan catatan lapangan, kemudian menjadi print out transkrip.
Transkrip ini kemudian dilihat keakuratannya dengan cara mendengarkan
kembali wawancara sambil membaca transkip berulang-ulang. Data tersebut
ditata dan disimpan serta dilakukan back-up data di komputer, flash disk dan

compact disk untuk menghindari kehilangan data.
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Data-data yang terkumpul kemudian diberi kode (coding) untuk memudahkan
peneliti dalam analisa data, karena kode ini membedakan kata kunci dari
partisipan satu dengan yang lainnya. Coding dilakukan dengan memberi garis
bawah pada transkrip pada kata kunci kemudian memberi nomor 1, 2, 3 dan

seterusnya dibawah kata kunci yang digarisbawahi. Kode untuk partisipan

digunakan P1 pada , P2 pada partisipan kedua dan

seterusi Pg 2 rip digunakan untuk

LHISIS Data ' )
¢ erkumptl adalah®e isis data
a peneliti alitatify merupakan masa sulit dan

Okan pemikira Jelumpadanya p variasi

Wa yang cukup tinggi ) 2007)! Oleh sebab ity pada an@lisis data
[ ]

eI|t| mempe ara, catatan n dari hasil

‘udga A
whask.rekaman
Analisis data be‘ W »‘data dalam cara yang bermakna

sehingga dapat dipahami. Patton (1990) berpendapat bahwa tidak ada cara

,‘g‘ g Man penting dari

yang paling benar secara absolut untuk mengorganisasi, menganalisis, dan
menginterprestasikan data kualitatif, karena itu maka prosedur analisis data
dalam penelitian kualitatif didasarkan pada sejumlah teori ( Creswell, 1998;

Patton, 1990) dan harus disesuaikan dengan tujuan.
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Tahapan proses analisis data pada penelitian ini menggunakan langkah-
langkah Colaizzi (1978 dalam Fain, 1999) vyaitu : (1) menggambarkan
pengalaman hidup yang diteliti, peneliti melakukannya dengan menyusun
studi literatur tentang teori dan hasil penelitian yang terkait dengan

pengalaman mantan pengguna dalam penyalahgunaan NAPZA suntik; (2)

mengumpulkan gami ), tentang pengalaman hidup dengan
melak a : a : an lapangan dari ketujuh
rt 3 : ; témtang pengalaman

p .berdasarkan

ang signifi membaca dari

emudianiigipili : ang be t tujuan
elitian; =(& al’ makpagidasi_ setiap aan yang

jan me 1T kategori
am pernyataan partis
i)

'ﬂbmpok tema
- - o

pmpokkan makna-makaa' kedalam

Kisi-Kisi th memuat

b tema, dan tema; (7)

) Kategogigkedala h-sub " fema

nt , .n-.r......m.mn,....;..---:n_-- alidasi gambaran

tersebutv-*!r iml [)rasi dilakukan dengan
mengembalikan t rif W ar a setiap partisipan dan meminta
partisipan untuk mencek keakuratan transkrip dengan cara memberikan tanda
check (v) jika mereka setuju dengan kutipan ucapan mereka didalam
transkrip (9) menggabungkan data yang muncul selama validasi kedalam

suatu deskripsi final seperti yang akan diuraikan pada Bab 1V.
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Kesimpulan hasil analisis data tidak dapat digeneralisasi seperti pada
penelitian kuantitatif. Peneliti akan menyimpulkan tema-tema terkait sesuai
dengan pengalaman partisipan. Kesimpulan pada penelitian ini tidak berupa
kalimat-kalimat tetapi berupa tema-tema yang sesuai dengan fenomena

pengalaman mantan pengguna dalam penyalahgunaan NAPZA suntik.

H. Keabsahan Data

Keabsahag DE epercayaan (credibility),
: [ dan kepastian
i 994 dalam

rpenter,  diga yang telah

I untd

meliputiy, aktifi 1 _ Al ngkinan
dihasilkannya penem )In & Guba, 1985 dalamd'Streubert

Wpenter, 1999 peneliti dengWgembalikan

trm ANCAars a.SE ) rtiSie Jeminta.part n untuk mencek
p

ka mereka setuju

Ij‘) Rata-rata partisipan

an tidak keseluruhan dibuat oleh

dengan k
menyatakan setuju te
partisipan. Peneliti melakukan penjelasan bahwa hasil wawancara ini dijamin

kerahasiaannya, sehingga partisipan lain tidak akan tahu.

Transferability, atau keteralihan, yaitu suatu bentuk validitas eksternal yang

menunjukkan derajat ketepatan sehingga hasil penelitian dapat diterapkan kepada
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orang lain (Moleong, 2004). Pada penelitian kualitatif ini peneliti mencoba
prinsip transferability dengan menggambarkan tema-tema yang telah
teridentifikasi pada mantan pengguna NAPZA suntik yang tidak dijadikan
partisipan, apakah mantan pengguna ini setuju dengan partisipan. Peneliti
menggunakan metode eksternal check pada mantan pengguna tersebut. Dari hasil

metode ini mantan pengguna cukup memahami tema-tema yang ditemukan.

Confirmabi .. .. : : atu itu  objektif jika
ngan, pendapat,
ability yaitu
bersama

kata - s ability, bila
enelitian ersifat netral” datag ak_objek cliti telah
an selusai 2h ditambahka Al an, tabel

Wtegorian tema

an dan suds

s tema pada I bimbing

perbaikan Wendapatkan
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

Pada bab hasil penelitian ini akan dipaparkan tentang fokus penelitian yaitu hasil

eksplorasi pengalaman mantan pengguna dalam penyalahgunaan NAPZA suntik di

Kota Palembang. Peneliti il penelitian ini dalam dua bagian

besar. Pertay dengan menampilkan
infor ¢ A ar belakang dan

erktema yang

PaMr/ang berpa nelitian_ini_berjumlah ‘Mang mantan
pengguna N "E?q atiaf a :ﬁ’ﬁ;\ ali proses wawancara

mendalam nesia sebagai bahasa
pengantar. KW' w rentang usia antara 19
sampai dengan 34 tahun dan at tinggal di Kota Palembang. Tingkat
pendidikan partisipan bervariasi dari sekolah menengah umum sampai sarjana. Tiga
partisipan berstatus menikah dan empat orang lainnya masih lajang. Status pekerjaan
ada yang belum bekerja dan bekerja di sektor swasta. Usia pertama Kali
menyalahgunakan NAPZA bervariasi dari mulai usia 13 sampai 17 tahun. Jenis

NAPZA yang pertama disalahgunakan 4 partisipan jenis ganja, 2 partisipan jenis
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putaw dan 1 partisipan jenis ineks. Lama mengggunakan NAPZA suntik bervariasi

dari mulai 2 bulan sampai 10 tahun.

B. Hasil Analisis Tema

Berikut merupakan gambaran keseluruhan tema yang terbentuk berdasarkan jawaban

partisipan terhadap pertanyaas R, yang mengacu pada tujuan khusus

penelitian. Li ; enelitian ta alaffli9stema pengalaman mantan
penggu 3 : s@ khusus diuraikan
dala ] /’

. k

an an-alasan QU n NAPZA_ suntik i ambaran

situasi yang herhub paniSperilaku pada saa ma Kkali
i) |

m an NAPZA ik an 1ni men ng individu
yang dya D ff gouna , 2 me “ guhalam penelitian

ini ditemukanyeua alasa : seseorangsmenjadi pengguna vyaitu

alasan pertama-kall dan JuiTakaRNAPZAsuntik.

Tema 1 : Alasan pertama kali menggunakan NAPZA suntik

Alasan pertama kali adalah alasan yang paling mendasar dalam mempengaruhi
partisipan untuk pertama kali menggunakan NAPZA suntik. Alasan pertama kali

tersebut berasal dari sub tema alasan utama dan alasan penunjang. Alasan utama

tersebut bersumber dari sub-sub tema lingkungan sekolah yang terbentuk oleh

Pengalaman mantan..., FIK Ul, 2009



61

kategori pengaruh teman. Lingkungan sekolah merupakan tempat bertemunya
partisipan dengan teman sebayanya, sehingga pengaruh teman menimbulkan
keinginan individu bukan pengguna mengikuti ajakan teman untuk menggunakan
NAPZA suntik. Semua partisipan mengungkapkan bahwa alasan pertama kali
menggunakan NAPZA suntik karena pengaruh teman di sekolah. Beberapa contoh

pernyataan tentang pengaruh teman tersebut diungkapkan oleh tiga partisipan (P)

berikut ini :

ne IE Z
d

NE \m a ndah 2 ti engan kakak,
au lanju Lh di arta sem ah D 1l

notelan di iwisata waktu i 1...dari Si lai kenal
al dari temen-te uliahfjuea, wakttritu lagi booming.banget.....

alnya dapat dari

ndorongnya goba-coba,

Al nunjang me

Jerkuat dan rng individu
untukd i;' ggunagl atlk. Te "iqiq pehmg berasal dari

sub-sub. te e qain- tahu, _sifat™ mformsa alk sifat informasi,

kebutuhan, kvr @1 P]vn kondisi.

v

Gambaran tentang sub-sub tema rasa ingin tahu terbentuk dari kategori faktor

ketidaktahuan, seperti diungkapkan oleh satu partisipan berikut ini :

“ ...Saya gak paham, jadi ada ketertarikan gitu ya...” (P.4)
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Sub-sub tema sifat informasi terbentuk oleh kategori informasi yang menantang
untuk mencoba dan informasi yang tidak lengkap terungkap dalam pernyataan

berikut :

“ ..jangan coba narkoba...jangan mencoba narkoba...kaya menantang gitu
ya...(P.4)

“ .informasi gak kompli
narkoba...nah inikan_ge

itu narkoba? Ini cuma ada...jangan coba
R4

Informasi ya ak terhadap partisipan
untuk gmen 10 \ a t informasi tersebut

tefbe - apka satl, partisipan

ngange intka ak afa ana ..dmbasnya

sangat variatif, |mba 's . ; a tertantang pengen

G tentang sub i n yang terbw kategori
peninm do | ber ilihan, masalah
keuanganiyang, It ‘ oleh : : -un hamgrsituasi dan kondisi

terbentuk oleh_Kategorl_pelue T akans Beberapa_contoh kategori tersebut

terungkap dalam pernyate

“ ...mungkin itu tadi karena kebutuhan selalu bertambah dosisnya, make biasa
sepaket cukup, ini bertambah terus, gak cukup, akhirnya saya pakai
suntik”(P.2)

“ ...Kalo NAPZA suntik saya mulai dari kelas 1 SMA, karena yang lainnya
sudah gak seru lagi....” (P.1)

“ ....waktu itu kan saya tinggal sama kakak di Jakarta, ...minta uang jajan,
uang kuliah, dikasihnya gak sesuai dengan kebutuhan yang saya inginkan gitu
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Iho, pas banget...saya masih ingat waktu itu dikasih sepuluh ribu, karena
pengen mabok, pengen nyantai...sepuluh ribu dapat apaan nih? Ganja bosen,
ineks, ekstasi gak cukup sepuluh ribu, ada D kata teman, namanya
putaw...caranya disuntikin” (P.3)

“ ...karena waktu itu, posisi saya harus dirumah terus, dari situ saya milih
suntik, kenapa? Karena suntik itu paling enak di rumah, sambil tiduran...”
(P.7)

Alasan-alasan pertama kali menggunakan NAPZA suntik tersebut baik alasan utama

dan alasan penunjang, terjadi aan pengguna menggunakan NAPZA

suntik. Dala \wal mula sampai proses

tetap sebut tergambar

‘ - Alasan tetap mengginakan'NAPZA suntik ‘

2 alasan..tetap, menggunaka encermi alasan

i nyebabkan partis te H Inakan NAPZA suntik. san tetap
. . . - #

an NAPZA b a aksesibilit coba-coba,

masaldlua kKonom "_i\

Faktor aksesibW |
J

oleh kategori obat da

an akses yang terbentuk
akses terjadi karena kurangnya
pengawasan dari pihak masyarakat, khususnya lingkungan sekolah; ditunjang dengan
informasi yang ada tentang NAPZA suntik, membuat partisipan ingin mencoba obat
baru dan tetap menggunakan NAPZA tersebut. Faktor kemudahan akses yaitu
kemudahan obat dan tersedianya informasi terungkap dalam pernyataan partisipan

berikut ini :
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“ ...memang di SMA dulu, barang itu tersedia, ganja, putaw, shabu,...tinggal
cocoknya dimana.”(P.4)

“ _.Informasi tentang cara penggunaan dilingkup pengguna itu sangat
tersedia...jadi dikasih tahu cara pakainya disuntik” (P.4)

Faktor kemudahan akses akan mempengaruhi individu untuk mencoba sesuatu yang

baru karena rasa ingin tahu. Sub-sub tema rasa ingn tahu terbentuk oleh kategori

coba obat baru. Beberapa p. tentang faktor coba — coba tersebut

diungkapkan 0

1a 0
3 V 05 aW yaa...yang waktu
: alemb ' Ji  —coba barang
ut...” (P.4
coba sun ernya a ya pai bara térasa...nah
darl situ saya terus pakaksuntiks.” (B

arga ya ' sal p-sub tems keluarga
bntuk oleh kategori ke M isanKeluarga, juga mdalah satu
faktong memb Dartisipea a{g
Ketidakharm® ‘,‘?@ :

menggunakan I“‘ZA suntik.

0 \-\ atl-partisipan berikut ini :

Alasan lain partisipan tetap menggunakan NAPZA suntik adalah faktor ekonomis
yang berasal dari sub-sub tema menurunkan biaya dan terbentuk oleh kategori lebih
hemat. Dibandingkan NAPZA jenis lain, NAPZA suntik lebih murah harganya.
Pernyataan tentang kategori lebih hemat tersebut diungkap oleh satu partisipan

berikut ini :
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“ lya...murah...lebih irit...dibanding ngedrug gitu lho...ngedrug pake duit
sepuluh ribu belum berasa gitu lho...tapi yang namanya suntik dah cukup.”
(P.3)

Mantan pengguna menjadikan alasan-alasan menggunakan NAPZA suntik tersebut
sebagai alat pembenaran tetap menggunakan NAPZA suntik. Berdasarkan gambaran

diatas didapatkan bukti adanya _asumsi mantan pengguna bahwa setelah

menggunakan NAPZA s atuk melepaskannya, hal tersebut

terungkap da na terhadap NAPZA

ON9)
RN
e

2 A ]
APZA suntik, meW\ gambaran

tentan i rea : agera amehggunakan NAPZA suntik.

I|t|an berupa

Tema rt asal dari respon

w berasal dari sub tema
a

ng terjadi, upaya mengatasi,

personal dan
pengetahun tentang

kambuh, faktor pendukung berhenti dan nilai NAPZA.

Pengetahuan tentang NAPZA berasal dari sub-sub tema ketidaktahuan yang
terbentuk oleh kategori manfaat dan bahaya serta risiko yang akan terjadi. Contoh
Kategori tentang manfaat dan bahaya serta risiko tersebut terungkap dalam

pernyataan berikut ini :
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“ ...Pertama kali menyuntik, saya gak tahu bahayanya, saya gak tahu kalo
gak ada manfaatnya sama sekali...saya gak tahu...” (P.4)

“ Pertama dulu gak tahu...manfaat dan bahayanya...” (P.3)

“ Kalo awal saya pakai NAPZA suntik dulu, saya belum tahu manfaatnya,
bahayanya...” (P.6)

** ...saya gak tahu sama sekali, apa risiko-risiko yang timbul...” (P.4)

“ ...risikonya belum tahu we = (P:2)

Penyebab ke at, bahaya dan risiko

0 0

NAPZA su 3 s if X tor keterbatasan
)

infor : an tig I

gakses infe itu.. posisi
ungan, informasi yangtersedia’itu ...dikit, ja@ -
k : a...kare g inf P.5)

g informe
a kurg fo '! en emen |3

¥ P.6)
M, ada juga p é ,H Rentang NAPZA yMtuk oleh

gy _ |
i amyang di

kateg a dari

-

terungkapgéalang

“ ...savM L. ' Mjntik sakit..” (P.4)

“ Kalo bahayanya sih tahu. makanya saya gak pernah pakai jarum dua
kali, saya gak mau pakai bareng teman — teman...saya tahu bisa kena AIDS”
(P.1)

kannya, seperti

“ kalo bahayanya, ...nahaya NAPZA suntik itu kematian, kalo over dosis..”
(P.6)

“ ...dari segi manfaatnya juga...sebenarnya gak ada manfaatnya...” (P.1)

Pengalaman mantan..., FIK Ul, 2009



67

Perubahan yang terjadi setelah menggunakan NAPZA suntik berasal dari sub-sub
tema perubahan fisik, motivasi, tampilan, perilaku kriminal, perubahan psikologis,
penyebab, dampak ketergantungan dan upaya yang dilakukan.

Perubahan fisik terbentuk oleh kategori penurunan berat badan dan kekuatan, seperti

terangkum dalam pernyataan berikut ini :

...kondisi badan
berat bada N’

<. 3 3 yadan...” (P.5)
0 . oF _,,4! Jak_ bisa ngapa-
(P.
an fisikpasti ohnya mi 'tipis...”

otivasi : Ori Katego rungkap
wyataantigap b2 M P J

".say ._;: as..” (Red '-_i\

i ‘r-'-:..a.[;ﬁlmﬂlii\qm“.--r.'ml 1 -

Sifat malas yang dirasaka pengaruhi partisipan untuk tidak

aurun...jadi kurus...dulu saya gemuk,

tampil fresh. Perubahan tampilan terbentuk oleh kategori tidak rapi, terungkap oleh

pernyataan satu partisipan berikut ini :

“ ...saya dulu bersih, jadi kusem gitu..” (P.4)
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Perubahan perilaku kriminal terbentuk oleh kategori tindak kejahatan juga dirasakan

oleh partisipan. Contoh kategori tersebut diungkap oleh dua partisipan berikut ini :

* ..saya dulu bukan orang yang suka maling, suka ngutil....jadi suka nqutil,
jadi suka maling....” (P.4)

“ ...mencuri, menodong, pernah juga jadi bandar...” (P.2)

Perubahan psikologis yaitu anti sgsi@sdan emosi labil terungkap dalam pernyataan

: : orang — orang
M \/ 3
putaw I{U. ‘l.,! 52 ya dunia yperaktif,

g Giar i |tu

...mudah tersinggungytemperamer S (P.7) ‘

erubahaii,., vang elah suntik,

i ipkan karena f yebab™ yaitu ketergantun
i) [ ]
ke :

gan partisip ik tergambaw pernyataan
berikM Y

berikut ini :

Kategori

bangun tidur, mikirin

“....karena ketergantungan tad
duit untuk beli putaw..” (P.1)

...yang ada dipikiran itu, gimana cara dapetin

“ ...pokoknya untuk memenuhi kebutuhan make tadi...nyari duit..” (P.2)

Perubahan — perubahan yang terjadi setelah menggunakan NAPZA suntik
menimbulkan beberapa konsekuensi logis yang harus ditanggung oleh partisipan.

Konsekuensi tersebut terlihat pada sub-sub tema dampak ketergantungan yang

Pengalaman mantan..., FIK Ul, 2009



69

terbentuk oleh kategori menyakitkan, seperti terungkap dalam pernyataan tiga
partisipan berikut ini :

...sakau itu diibaratkan...kuku ini dicabut, trus dikasih air panas,...pegel,
keringat panas dingin,usus rasanya melilit-lilit....” (P.4)

“ ....keringat panas dingin, usus melilit..” (P.7)

*“ ..nyakitin banget...nyiksa ini sakit semua..” (P.1)

Untuk memen

2 N pengguna melakukan

berbag ( p kukan terbentuk
k PZA tersebut.

g dilakuk 1\. ertingkap dala liga partisipan

o ...yah..e%ge_ngib angi*tua...tans ertam jgak...tahap
masimeinak - duit, jaja [ an dah

ang...yah...ngil ’ cara ngtk ah begitu
ng tua sudah 5 m t|| va gak percaya ..barang
umah dijual, ' P.4)

*ada f :f ng pernah juga,

jadi b

a.perna
“in orha saye ake terus, masih make
terus... i arang mulai hilang,mulai
suka maling.* i ah...gimana caranya harus
dapat itu barang”

Mantan pengguna berupaya mengatasi perubahan — perubahan yang terjadi dengan
sub-sub tema jenis upaya mengatasi diantaranya terbentuk oleh kategori memotivasi
diri, perawatan, dan niat. Upaya memotivasi diri terungkap pada pernyataan dua

partisipan berikut ini :
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“ ...saya juga ada motivasi diri untuk sembuh...” (P.4)

“...motivasi ada, berfikir positif...” (P.1)

Setelah partisipan mempunyai motivasi untuk sembuh, maka ada upaya — upaya yang
lebih konkret yang dilakukan oleh partisipan yaitu kategori perawatan dan niat.

Contoh upaya perawatan dan niat tersebut terangkum dalam pernyataan dibawah ini :

** saya masuk.ke ) r 02 alaya, rehab kedua di Darut
Tauhid [ di RS. Ernaldi Bahar
Paleq

h Bogor..”

'Saya Cumng

: jJalani era , han me <tor yang
Hat untuk segeras ' ‘ or kekambuha al dari sub-
suM’eku i_kambuf ) seri

r‘mb-sub tema

gori, tersebut terungkap

« ..relaps lagi...bisa u, Telaps lagi..” (P.4)

* Jatuh lagi...make lagi...”(P.3)

“ ..mulai ketemu kawan (sesama pengguna), mulai dapat jaringan lagi...”
(P.4)

“ ..ketemu kawan — kawan SMA dulu (.sesama pengguna)...” (P.3)
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Adapun faktor pendukung mantan pengguna untuk berhenti adalah sub — sub tema
keluarga, kelelahan dan kesadaran diri.
Faktor keluarga terbentuk oleh kategori dukungan istri, dukungan keluarga, dan

dukungan pacar seperti terangkum dalam pernyataan beberapa partisipan berikut ini:

“ Ya, dengan berobat jalan, dan dengan yaa...faktor pendorong salah satunya
yaa...ada pasangan “ (P.4)

“....faktor keluargg
terus, ga

aya udah capek, gak bisa seperti ini
bekerja...”(P.4)

nsada mpunyai
ntuk berthenti meng ka APZA__suntik. a faktor

elahan e uk oleh Kategokil meacasifalternatif st b tema

diri terbenttk 3 : erungkap dala

ena faktor capek,
a kalo sampe yang

@taan tiga

paftistpan, berikut ini :

sendiri, udah itu coba banyak — banyaklah dekatkan diri ke agama, karena
semuanya balik-balik lagi ke Tuhan, dokter gak jaminan untuk sembuh, itu
cuma satu modalnya yaitu niat dari diri sendiri..” (P.2)

“ ..upaya berhenti itu dari diri sendiri, saya dah mulai mikir orang tua, orang
tua sudah...bisa dibilang udah tua nih....dulu masih enak saya mikir, kakak
saya belum kawin segala macem, banyak yang belum kawin, jadi masih
terfokus ke saya gitu....” (P.3)
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Respon mantan pengguna juga terlihat dari sub tema nilai NAPZA bagi mantan
pengguna. Sub tema nilai NAPZA tersebut berasal dari sub-sub tema hubungan
dengan keluarga, sebagai alat, dan tujuan penggunaan. Sub-sub tema hubungan
dengan keluarga terbentuk oleh kategori tidak diterima dan tidak harmonis, sub-sub
tema sebagai alat terbentuk oleh kategori memenuhi kebutuhan dan sub-sub tema

tujuan penggunaan terbentuk oleh kategori menghilangkan sakit. Beberapa contoh

kategori tersebut diungkap qle 3 partisipan berikut ini :

ndukung, karena
nakan, dikasih

bungan”@ oran ang minta
at duit e

...Jadi saya bangun pagi-pagly'itu y@ng saya pikirin, gimana s pat duit
...biar ak sakatk..blar badan s3 I ah, s APZA,

alary I kete WE ﬂ'?’ U bukan lagi sebagar .t untuk
i ..sebagaigadat biark s; akau .. o(P.4)
‘_Setelah keterga ga % fiylagi yang dicari, buka
I untuk menutupiirasa d3 badan:.” (P.4)
o F b -

b \o

bok lagi,

Tema

Respon orang w

respon orang tua tersebut berasal

Wgunakan NAPZA. Tema

tema perasaan. Sub tema perasaan berasal
dari sub-sub tema emosional, sub-sub tema emosional terbentuk oleh ketegori
kecewa, terpukul dan syok. Contoh kategori tersebut terungkap dalam pernyataan

berikut ini :
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“ Yaa...kecewa pasti, karena wktu itu saya lagi mabok berat, jadi saya gak
tahu apa yang mereka rasain, begiru saya sadar, beberapa hari kemudian saya
sadar, yaa itu ....orang tua....kecewa ...nangis...” (P.4)

“ saya dalam kondisi ketergantungan, orang tua akhirnya tahu saya pake
NAPZA suntik, dan orang tua...sangat terpukul..” (P.4)

*“ orang tua...syok yaa..” (P.5)

Hasil penelitian tentang respon mamtan pengguna di atas mengindikasikan bahwa

mantan pengguna, teta angdan terus berupaya dengan
menempuh (\ b 3 akan NAPZA suntik.
Kein e mengkonsumsi

. ; tang efek

Aggunake ZA. Jelas pada

ripsi persepsi tentang efekiSamping da@bahaya NAPZA suntik.

Hi Efek Sampifig lan H enggunakan NAPZAd

b
""

Gambara
memberika an-terhadap entang efe gidirasakan oleh seorang

mantan pengglw.g |,:‘ - . Keberadaan efek samping

dalam menggunakan NAPZA suntik®menyebabkan mantan pengguna ketergantungan

NAPZA suntik

untuk terus menggunakannya. Berbagai efek yang dirasakan mantan pengguna dalam

mengkonsumsi NAPZA suntik yaitu mempunyai nilai lebih.

Tema 5 : Mempunyai nilai lebih
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Persepsi efek samping yang dirasakan oleh mantan pengguna NAPZA suntik yaitu
mempunyai nilai lebih. Tema mempunyai nilai lebih berasal dari sub tema perasaan,
ekonomis dan proses kerja obat.

Sub tema perasaan berasal dari sub-sub tema meningkatkan kenyamanan. Sub-sub
tema meningkatkan kenyamanan terbentuk oleh kategori fisik dan pikiran. Contoh

kategori tersebut terungkap oleh pernyataan lima partisipan berikut ini :

-

\ ...enak juga yah...pik ra

e ya yaigebisadir: : aftan, pengo i A suntik

dalah ekonomis karena/lebih
i

L‘..N

: fun, lebih fly dan lebih
nyan

' (P.5)

.4' 2i, enjoy..”(P.6)

kerja obat lehih C ibanding

ebut terungkaw pernyataan

pra
[ ]

N nis lain. Kate

satu p#pan

, Tlynya lebih cepat..” (P.4)
Selain  mempersepsikan adanya samping, beberapa mantan pengguna
menyatakan tentang perepsi bahaya dalam menggunakan NAPZA suntik. Persepsi

tentang bahaya tersebut terlihat dalam tema keenam berikut ini.

Tema 6 : Mempunyai dampak buruk
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Gambaran persepsi mantan pengguna terhadap bahaya NAPZA suntik memberikan
pemahaman terhadap arti kerugian yang dirasakan oleh seorang mantan pengguna
NAPZA suntik. Mantan pengguna juga menyadari akan bahaya yang timbul akibat
menggunakan NAPZA suntik. Pada penelitian ini didapatkan persepsi bahaya akibat
NAPZA suntik yaitu tema mempunyai dampak buruk yang berasal dari sub tema

kesehatan fisik. Sub tema keseh berasal dari sub-sub tema menularkan

penyakit. Sub-sub g K oleh kategori penyakit

HIV/AID \

diun \ : ¥
haring, loe x 0 loe sharing kena

Wri tema persepsi efek sampinggdan bahaya NAPZAwas maka

antan pen d akan dapat’ i imengambi akna ba ehidupan selama

, an NAPZ2 3 !
ol L

Gambaran makna menM »men!eskripsikan inti pengalaman

mantan pengguna dalam menggunakan NAPZA suntik. Pada penelitian ini

an, Hepatitis tersebut

ditemukan dua tema makna yang dikemukakan mantan pengguna dalam
menggunakan NAPZA suntik yaitu makna selama menggunakan dan setelah

sembuh.

Tema 7 : Makna selama menggunakan
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Tema makna selama menggunakan NAPZA suntik berasal dari sub tema perasaan.
Sub tema perasaan berasal dari sub-sub tema menyakitkan, mengesankan dan
penyebab perasaan tersebut muncul.

Sub-sub tema menyakitkan terbentuk oleh kategori sedih, sakit hati, hancur, dan

susah. Sub-sub tema mengesankan terbentuk oleh kategori kesan. Contoh kategori

tersebut tertuang dalam pernya ipan berikut ini

APZA

atik itu...’sa ui mengesankan...” (P.1)
denyebab pera Ki te ptediakibatka gma dan
hergantungan ) R A PZA. Kategor tigma dan

ipan berikut ini

keter gan tin n satu

*“...seumur hidup sugestinya

Tema 8 : Makna setelah sembuh

Mantan pengguna mempersepsikan makna menggunakan NAPZA suntik setelah

sembuh akan mempengaruhi sikap, pengetahuan terhadap NAPZA, sebagai petunjuk

dan mempunyai cita — cita.
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Sub tema sikap berasal dari sub-sub tema lebih manusiawi yang terbentuk oleh
kategori berempati dalam bekerka, Sub tema pengetahuan terhadap NAPZA berasal
dari sub-sub tema tahu yang terbentuk oleh kategori bahaya dan dampak. Sub tema
sebagai petunjuk berasal dari sub-sub tema peningkatkan ruhiyah yang terbentuk

oleh kategori lebih dekat dengan Tuhan. Sub tema mempunyai cita — cita berasal dari

sub-sub tema niat yang terbeg i.keinginan. Beberapa kategori tersebut

tertuang dalam ( )
i : saya tahu
: 0ka a 0la : uhigdi sekolah
= .“” (l
daka isa € ma !

Wi, Saya aya pernah
mengalami itu...” (P.4 !
saya tafitl@fmana putaw, | anye, OL

i

%
aya Jadi“tahu_ba ARG [AIDS, apa
iskriminasi, itu lebih, untuk bergabus
syarakat lagi. P.6
7ﬂm U e
Al 1 | (] Fm -.*‘

H IThamdulillafis wakek NAPZA
mun -‘”;T hikmahnya aja,

mungks ntuk teguran saya,

ale=saya gak mekek, ‘emang.Se of: , an kali....emang

dulu™s akek juga ernah semi g, gak pernah sholat, gak
pernah __ mak Wlah jalan saya, dikasih
petunjuk, a bisa leb etisendiri ma..kepada Allah.saya bisa

lebih dekat ke agama.... kepada.A :

.- apa itu
dengan

....mungkin dari saya pernah pake NAPZA ini, bisa membuat saya terus
mendekatkan diri sama Allah, hikmahnya disitu, dari situ saya bisa ngajak
keluarga, untuk deket sama Allah, pokoknya, intinya kembali ke Allah lah,
saya terus mendekatkan diri ke Allah..(P.7)

“.saya punya niat...mungkin bisa diaplikasikan nanti...pengen punya...gak usah
besar-besar, pengen ada suatu komunitas atau terapi komunitas....terapi
community khusus...yaa nanti saya bisa kerjasama dengan tenaga ahli..(P.5)
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5. Harapan terhadap dukungan pihak terkait

Gambaran harapan mantan pengguna akan dukungan dari petugas kesehatan, tokoh
masyarakat dan pemerintah setempat terhadap penanggulangan NAPZA suntik

merupakan tinjauan berdasarkan perspektif mantan pengguna NAPZA suntik.

Penelitian ini menghasilka it harapan mantan pengguna terhadap

dukungan pe e : erintah setempat dalam

penanggela ye 2
1o an dari p :,ﬂ'}
bﬂngan igpihak terkait terdiri/ dari subrtema ihakd

pemesi Sub pihak kepelisian te

petugas

ub tema

dan, upaya dan jeniS up ﬁ arus dilaksanakan oleh_pihakgkepolisian.

S ma target d3 ategori tepa dan upaya.

Kategﬂerse gkap dalaim pernyataan satl "iﬁqh bhini:

polisi, oleh pihak-
untuk ngejar target

coba dirangkul, coba di rehab, bukan dipenjara, karna dipenjara itu...ilmunya
lebih bertambah didalam penjara, malahan...dipenjara itu, barang lebih
tersedia, lebih aman, lebih terjamin keamanaanya,...itu dipenjara gak
mungkin ada penggerebekan.....” (P.4)

Sub-sub tema jenis upaya terbentuk oleh kategori aksi simpati dan empati, sosialisasi
dan pemberantasan. Kategori tersebut terungkap dalam pernyataan dua partisipan

berikut ini :
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“...gimana bisa...korban NAPZA ini, memang bener — bener mendapatkan
simpati yaa, mendapatkan empati dari masyarakat...” (P.4)

“...sosialiasai_di lapangan, dengan membawa aparatur, pakaian seragam,
mungkin ditinjau lagi... “ (P.5)

..untuk perang terhadap NAPZA ini kita bedakan....musuhi bandarnya,
gantung dealernya, gantung pengedar-pengedarnya...” (P.4)

Dukungan dari petugas kesehatan_berasal dari sub-sub tema pelayanan yang terdiri

dari dua kategori_yai € L vatiatif dan profesional. Contoh

kategori ter:

It $ an b . kalo lagi
noan dicekok bat lao ah dia sak A mati, kan

ang kalo'lagi sakau di lepas
Unya, Ketergantungan dengandobat lain'ya intuk
mengatasi sakau, cumaBerbalik, saga aja boong kan..?”(P.

ama e !' tugas kese itu..“masifiy| sangat
~.pandaa cAgOU gitu ta 1l 2ngguna,
al...pelaya adi da nelayanan

erimaannya ahwa sebagian,besa ulai dari
ter, itu...male

*Y-‘ kin di oper —

pET aklt damp 2kan ?, dia nih pake
ar ehatan kan udah

ocok, jangan

dikasih:

“Kalo...pelayanan kesehatan™#&ya...ini setahu saya sendiri ya? pada saat kita
mau berobat, kita bilang sama suster atau dokter, kita pemakai NAPZA,
e..e...kebanyakan ini, saya liat sih, suster ini selalu mendiskriminasi....
intinya, jangan selalu mendiskriminasikan orang NAPZA gitu aja..” (1.7)
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Pelaksanaan ~ program  penanggulangan  penyalahgunaan  NAPZA  suntik
membutuhkan dukungan dan strategi dari pemerintah khususnya pemerintah

setempat. Harapan tersebut tertuang dalam tema berikut ini.

Harapan yang diinginkan mantan pengguna NAPZA suntik teridentifikasi dari segi

fasilitas meliputi lebih care dan ada alternatif. Keberadaan kategori tersebut

terungkap pada pernyataan d tini :

panti_— panti
arta kan sudah
yak sebenarnya
belum cukup,
reka mau

M:

eka mau da an kadang
3 belu

ami pe i térapi ang har ah, cuma

.P
m A?%L s, s
unity, sega 1snya di Palenbang jadl
w —temen yan au berob da nilihan gitu...ada pilihai hanya
"€...cuma ini, gak (g1

Berikut qni |itlg. Penelitian ini
mengha

dittltskan berdasarkan
tujuan khusus U{
ala te

menggunakan NAPZA,

aitu alasan pertama kali

an NAPZA suntik, respon personal
terhadap penggunaan NAPZA suntik, respon orang tua terhadap penggunaan
NAPZA suntik, efek samping yaitu mempunyai nilai lebih dari NAPZA suntik,
bahaya vyaitu dampak buruk penggunaan NAPZA suntik, makna selama
menggunakan NAPZA suntik, makna setelah sembuh, dan harapan terhadap

dukungan pihak kepolisian, petugas kesehatan serta pemerintah daerah. Pada bab V
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peneliti akan membahas masing-masing tema dengan membandingkan antara hasil

penelitian dengan konsep dan penelitian terkait.

CNZS)

> ~/
- —
~ >

LA >>>
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BAB V

PEMBAHASAN

Bab ini akan membahas hasil penelitian untuk dibandingkan dengan teori-teori dan

penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan konteks penelitian sebagaimana

telah dikemukakan dalam bak a. Keterbatasan penelitian akan dibahas
dengan membg : i dengan kondisi ideal

il, peneliti akan

(eperawatan,

it dengan

-
—
>

terpretasi Hasil Penelitian'ds lisisKesenjangan
e &

Berbagai mac ntang alasan - alasan

menggunakan NAPZA su ditemukan dua tema besar tentang
alasan-alasan tersebut yaitu alasan pertama kali dan alasan tetap menggunakan

NAPZA suntik. Alasan — alasan ini akan dibandingkan dengan referensi dan hasil

penelitian sebelumnya yang relevan.
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Alasan pertama kali menggunakan NAPZA suntik yang teridentifikasi yaitu
alasan utama dan alasan penunjang. Alasan utama bersumber dari lingkungan
sekolah yaitu pengaruh teman. Lingkungan sekolah merupakan tempat bertemunya
partisipan dengan teman sebayanya, sehingga pengaruh teman menimbulkan
keinginan individu bukan pengguna mengikuti ajakan teman untuk menggunakan

NAPZA suntik. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Tasman (2005)

bahwa lingkungan teman sep pgaruh terhadap risiko penyalahgunaan

NAPZA. Hasi

Marto yebab  remaja
er,_group) atau

penyalahge 14.' aman dari

a sesuai“déngan pendapat Joev 3 jtghan akan
benga : sebayaimendaroag remaj dapat G penuhnya
d R, atau i T nteraksi

a dengan kelompo )aya ehicle ial interaction
i) [ ]

Penga Mem ga.di : da ha enyhgunaan NAPZA

itian Hawari (1990) dan

OKNYya . alNAF o > OK3

pada kelomr ajak.dan manasiswa di Indonesiastan aNg menyebutkan

bahwa sebesar% @ jm karena pengaruh teman
sebaya (Jangan ada lagi W hitp: .bnn.go.id/, diperoleh tanggal,
19 Februari 2009). Hal yang sama juga didukung oleh pendapat Conger (1991) dan
Papalia dan Olds (2001) yang menyatakan bahwa kelompok teman sebaya
merupakan sumber referensi utama bagi remaja dalam hal persepi dan sikap yang
berkaitan dengan gaya hidup. Hasil penelitian Adiningsih (2002) juga menyebutkan

hal yang sama bahwa 81,3% pengguna NAPZA karena pengaruh teman, sebagai
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bentuk mencari kesenangan bersama teman sebayanya. Hasil penelitian ini juga
dipertegas oleh hasil penelitian Oetting dan Beauvais (1987 dalam Hikmat, 2008)
bahwa faktor — faktor yang berpengaruh secara langsung terhadap keterlibatan
remaja dalam penyalahgunaan NAPZA adalah kelompok sebaya yang kecil dan
kelompok teman sebaya yang kohesif yang membentuk sejumlah perilaku termasuk

dalam penyalahgunaan NAPZA. Alasan utama tersebut didukung juga oleh alasan

penunjang yang mendukung,ig ap menjadi pengguna NAPZA suntik.

Alasan pén a Q P n athinformasi, dampak
sifat i 3 an, ' e i
gin‘tanu kare oll

ik untuk

akto ida an me

an NAP ntik. Hal ini sesuai deng ndapat GU 83, dalam
hahwa.paéa. usia.r¢ rjadi perubahan b 0Si maupun

/ang dapat mendoro ﬁ g tuk menyalahgunakang' NAPZA.
[ ]

i)
BWn ungkapan ¥ a mereka meWan NAPZA
suntik sa : h

Alasan sifat imﬂ' an berdampak terhadap
individu untuk mencoba g PZA Menurut theory of reasoned action
yang dikemukakan oleh Ajzen dan Fishbein (1980) bahwa proses kognitif sebagai
dasar bagi manusia untuk memutuskan perilaku apa yang akan diambilnya, yang
secara sistematis memanfaatkan informasi yang tersedia disekitarnya ( Wismanto,
pengaruh  sikap terhadap  perilaku, kajian meta analisis  Kkorelasi,

http://www.unika.ac.id, fakultas/ psikologi/artikel/, diperoleh tanggal 10 Juli 2009).
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Hal ini juga sesuai dengan pendapat Joewana (2005) bahwa penyampaian informasi
kepada remaja harus hati-hati, jangan membuat sensasi tentang kemungkinan efek
suatu zat tertentu pada si pengguna karena remaja yang menyukai bahaya atau
membanggakan keberaniannnya justru akan tertarik untuk mencoba zat tersebut.
Suatu pesan yang disampaikan melalui informasi dapat diterima secara berbeda oleh

kelompok yang berlainan, serta dapat menimbulkan efek yang justru tidak

diinginkan, bahkan kadang-ka gikan. Pada studi ini juga didapatkan

adanya alasa 5

5 : tan dosis. Hal

00 bah h terjadi

A yang
g hentikan

piom)sAlasa § andakan

2 tub

emeriy
akaian gikuran

a ggunakan NA j€ : jugatetap saja menimbulkansgfek adiksi

[ ]
(I—WOOl). Hasil y conditioninWikler (1973
daIam*wa i lf DAy or*akan menjadi

APZA tersebut.

ketergantune

Hal senada jugi ag
I

al, (1982, dalam Hawar

adaption) oleh Edwar et
u an beradaptasi dengan menambah
jumlah reseptor dan sel — sel saraf akan bekerja keras. Jika NAPZA dihentikan, sel
yang masih bekerja keras tersebut akan mengalami keausan, yang dari luar tampak
sebagai gejala putus obat. Gejala putus obat ini memaksa seseorang untuk

mengulangi pemakaian obat tersebut.
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Gejala putus obat yang timbul diperkuat juga oleh pendapat Martono (2006) apabila
telah terjadi gejala putus obat akan berdampak terhadap pengguna, misalnya jika
pemakaian heroin (putaw) dihentikan akan timbul nyeri otot, perut kejang, muntah,
mencret, hidung berair, dan sulit tidur. Semakin tinggi dosis NAPZA yang digunakan
dan semakin lama pemakainnya, makin hebat gejala sakitnya. Hal inilah yang

menyebabkan  pengguna NAPZA tidak mampu untuk  menghentikan

menggunakannya, karena pe ap mempertahankan keadaan normal

<an menjadi sakit.

dengan tetap m ( )
Pepel i n,sebelumnya
, (2 ’) artono (2 008) dan

hgunaan

pas, b) ya enemuka

suntik ada aktor "kepribadian. Pada glitian in an alasan

3salah ANy S q iSi.. Perbe ef alasan

Wkan NAPZA s

ngumpulan da ian ini meng wawancara

mendaﬁ epshara mendalam,

sedang e awa eWana rtono (2006); Hikmat

(2008) dan er ' unakan kuesioner yang

memiliki keterbatasan u

as lebih disebabkan olelsperbedaan

suntik secara mendalam.

Alasan kebosanan akan membuat individu mencari alternatif untuk mendapatkan

ataupun mencoba hal — hal yang baru. Masalah keuangan yang dirasakan oleh

partisipan bahwa NAPZA jenis suntik lebih murah harganya dibanding NAPZA jenis
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lain, hal inilah yang membuat pengguna terus menggunakan NAPZA suntik.
Demikian juga dengan karakteristik NAPZA suntik yang bersifat depresan dan
menimbulkan efek nyaman membuat individu pengguna lebih nyaman dan aman
menggunakannya di rumah. Alasan-alasan pertama kali menggunakan NAPZA
suntik tersebut baik alasan utama maupun alasan penunjang, terjadi pada saat

permulaan pengguna menggunakan NAPZA suntik, sedangkan alasan tetap

menggunakan merupakan ran

NAPZA suntik ( )

4‘ nase fuarga, d

gengguna terus berlanjut menggunakan

a penelitian ini

dahag es terhe formasi.

akse jadi ana angnhya pei asan ya dengan

{APZ Al : masyarakat, 1 gkungan

ekolah ditambah kemudahan % nfarmasi juga menjadi a artisipan

i@ [ ]
i IW‘dan Hikmat
(ZOOSMWa sekelah sep@Hissekols "-.ii‘.‘ dehempat hiburan,

n NAPZA. apat Martono

pembinaam @ 'h“”'h---d!lﬂlmf&‘]Illr--—"ﬂ'r‘f‘ disiplin, sekolah yang
kurang membv A @ gkan diri secara kreatif
dan positif merupakan 7‘ W e menyalahgunakan NAPZA. Fakta
tentang kemudahan akses merupakan fenomena yang bertentangan dengan kebijakan
pemerintah dalam mencegah peredaran NAPZA dan penyebaran HIV/AIDS
dikalangan pengguna NAPZA suntik yang menyebutkan adanya pengurangan
konsumsi NAPZA pada pengguna. Kemudahan akses obat dan informasi membuat

partisipan ingin mencoba obat baru dan tetap menggunakan NAPZA tersebut.
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Alasan coba — coba yang didasari rasa ingin tahu membuat pengguna tertarik untuk
mencoba obat baru. Hal ini sesuai dengan pendapat Hikmat (2008) bahwa remaja
mempunyai sifat selalu ingin tahu segala sesuatu dan ingin mencoba sesuatu yang
belum atau kurang diketahui dampak negatifnya. Hasil penelitian ini juga

memperkuat hasil survei penyalahgunaan NAPZA pada kelompok pelajar dan

mahasiswa di Indonesia tah menyatakan bahwa faktor penyebab

remaja menya iseng sebesar 74.15 %

(Janga i leh tanggal, 19
Febr

grditemukanipad 2 yang tidak

sejalan._dengan pendapat Nug at, 2008)

R kelua I latannya

Wmasing atau pat rang kasih sWa dalam
i)

keWn tersebut K& mencari peWengan cara
menmea e peneliti diteint &*partisipan yang

menggungxa Dainwa. KetaaKia an_dalam, ke ajuga didukung oleh

njvmn untuk menggunakan

nder, Murdaug dan Parsons (2002)

pengaruh kelu
NAPZA agar terbebas da
menjelaskan sikap keluarga yang mendukung partisipan menggunakan NAPZA
mencerminkan tidak berjalannya sistem rewards dan punishment dalam membentuk
perilaku sehat pada anggota keluarga. Perilaku sehat dalam keluarga seharusnya
dibentuk dengan adanya komunikasi dalam keluarga dan adanya aturan yang telah

disepakati dan dipatuhi bersama oleh anggota keluarga.
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Alasan yang menunjang pengguna tetap menggunakan NAPZA suntik adalah alasan
ekonomis yaitu penghematan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Hawari (1991)
bahwa NAPZA disuntikkan selain untuk mempercepat reaksinya, juga karena alasan

ekonomis sehingga tidak banyak terbuang dibandingkan dengan cara

inhalasi/dibakar.

A suntik

‘. adap NAPZA sun
har tang respen g 2 3
emberikan gambaran tan si-réaksi yang mu
i) [ ]

m an NAPZA ¢ g ditemukan

setelah

enelitian ini

adalah on
Respon perso ng NAPZA, perubahan
yang terjadi, upaya me r pendukung berhenti dan nilai
NAPZA. Respon pengetahuan tentang NAPZA yaitu ketidaktahuan tentang manfaat,
bahaya dan risiko penyalahgunaan NAPZA. Pada proses awal penyalahgunaan
NAPZA suntik hampir semua partisipan tidak mengetahui manfaat, bahaya dan

risikonya. Hal ini disebabkan karena keterbatasan informasi tentang NAPZA suntik.

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Rahayuwati (2006) tentang pengetahuan dan
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sikap tentang hubungan narkoba dengan kejadian HIV/AIDS (studi kualitatif pada
SMP di Bandung ) yang menyebutkan bahwa hampir semua responden tidak

mempunyai informasi yang memadai tentang narkoba.

Perubahan yang terjadi setelah menggunakan NAPZA suntik yaitu perubahan fisik,

motivasi, tampilan, perilaku kriminal, perubahan psikologis, penyebab, dampak

ketergantungan dan upaya Perubahan fisik yang dirasakan oleh
mantan pengg ote it itu berat badan menurun

dan kekugta i 2N lap

dist / 3 akan, anemia,

dan, ma i '}n P08) juga andbahwa gejala
u alz

Perubahan

2N a dampak jenis

putaw  salahi.satu adalah’ tub

itu malas ibatkan pengaruh dari NAPZAssuntik ya akan. Sifat

empengakubi ( ntuk melakukan itas fi ermasuk

nampilan. Ha Sef ﬁ pendapat Hikmat (2008) bah

i) [ ]
manubah kepr 5tis seperti peWenimbulkan
sifat Hﬁ .J’-i: alipup adapdicinya T‘_"ﬁ 'arahandi sehingga

penamp MU 0an. k

Respon perilaku krimiﬁ‘ﬁ W *Tdak kejahatan. Pengguna selalu

berusaha mencari alternatif solusi untuk tetap bisa mendapatkan barang (NAPZA)

. NAPZA

dengan berbagai upaya. Hal ini sesuai dengan pernyataan Hikmat (2008) bahwa
pengguna seringkali terpaksa melakukan tindak kejahatan untuk memenubhi
kebutuhannya tersebut dengan mencuri atau melakukan tindak kejahatan yang lebih

berat lagi. Hal senada juga diuangkapkan oleh Martono (2006) bahwa perubahan
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perilaku akibat penyalahgunaan NAPZA adalah mengambil atau menjual barang
berharga milik sendiri atau orang lain, terlibat kekerasan atau berurusan dengan
polisi. Hasil penelitian ini memperkuat penelitian Hawari (1990) yang menunjukkan
bahwa dampak penyalahgunaan NAPZA sebesar 65,3% memicu perkelahian dan
tindak pidana. Hal ini juga didukung oleh hasil survei Aksi Stop AIDS / ASA

Program, BPS (Badan Pusat Statistik) dan Depkes tahun 2002 terhadap 158

responden pengguna NAPZ# ayak 25,6% mengaku pernah masuk

penjara ( Survei g 3 2 2 an Universitas Indonesia

(SSP-P

osi labil.

psikolog g e *.- asi adala oF

engan elit lawa akan bahwa
enggunaany’NA adap perubahan i ial yaitu

acuh, it.menge ft ters menarik

dari_pergaulan, hubtngan ﬂ lua dan teman teWenelltlan
i

HWQO) juga me an mental ba na NAPZA

adalar#mic #"; lan .daf~tindakapidana. ;‘ da Mdlperkuat oleh

Purwa ( Ng. menyatakan _gdampake._pei 3 NAPZA vyaitu

terganggunya G @1 d keluarga.

v

Respon perubahan yang terjadi dimungkinkan karena ada faktor penyebab yaitu
ketergantungan. Menurut Martono (2006) ketergantungan dengan gejala khas yaitu
timbulnya toleransi dan/atau gejala putus obat. Pengguna berusaha untuk selalu
memperoleh NAPZA dengan berbagai cara seperti berbohong, menipu, dan mencuri.

Pengguna tidak dapat lagi mengendalikan diri dalam penggunaannya, sebab NAPZA
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sudah menjadi pusat kehidupannya. Respon untuk mengatasi ketergantungan
tersebut, pengguna melakukan berbagai upaya untuk mengatasinya yaitu mencari

alternatif solusi.

Upaya — upaya yang dilakukan partisipan untuk mengatasi berbagai perubahan yang

terjadi yaitu memotivasi diri, perawatan dan niat. Motivasi diri dan niat tersebut

merupakan modal dasar yang Pendapat tentang pentingnya motivasi

yang kuat jug

an Hertel (2006) serta

Wether, Q } am penghentian
kela diri pengguna
iri ghentika ic ' angunaan aya perawatan

Upaya ' pe berhenti

s dipa Aga proses
waktuiam . berbag ing tensitas

pada berbagg da dasarnya, moda a untuk

ejalan dengaWpat Martono
. "-,; darhabilitasi adalah

M‘ambat untuk pengguna segera

menghentikan penyalahgunaan NAPZA. Studi ini menemukan semua partisipan yang

n adalah mo

Faktor kekambuhan

berhenti menggunakan NAPZA mengalami kekambuhan. Faktor lingkungan
merupakan faktor utama partisipan mengalami kekambuhan yaitu lingkungan
pergaulan. Hal ini sesuai dengan pendapat Martono (2006) bahwa ketergantungan

yang menyebabkan craving ( rindu pada NAPZA ), walaupun telah berhenti
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menggunakannya. NAPZA dan perangkatnya, kawan-kawan, suasana, dan tempat
penggunaannya dahulu mendorong pengguna untuk memakai NAPZA kembali, hal

inilah yang menyebabkan pengguna berulang kali kambuh.

Faktor keluarga yaitu dukungan keluarga dan orang — orang terdekat merupakan

faktor yang memotivasi pengguna untuk berhenti menggunakannya. Selain iti faktor

kelelahan dalam mencari sun memenuhi kebutuhan akan NAPZA

dan faktor ke : A jang pengguna untuk
berhentigme a ( daran diri sangat
diper 4]0 , kan NAPZA
(Bald n& '%ﬁ'

ai NARZAwyaitu hubungan dengan keluargs Pathemukan

penyalahgunaan s\ iy di tidak

onis dan partisipan ﬁ keluarga. Hal ini sesW pendapat
[ ]

WOOS) bahwa dan tentram terganggu,

sehing embuiatskellarga i - beradaan:aaknya Mterllbat dalam

penyald

kebutuhan pen

untuk menghentikan pengﬁa

NAPZA digunakan dengan tujuan untuk menghilangkan rasa sakit. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Joewana (2005) dalam bukunya yang berjudul gangguan mental
dan perilaku akibat penggunaan zat psikoaktif (penyalahgunaan NAPZA)

menyebutkan sejarah tentang NAPZA. Berdasarkan pengalamannya, pada awalnya
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manusia menggunakan bahan atau zat yang paling primitif dengan tujuan pengobatan
(medical use) dengan mengenal bagian — bagian tanaman atau hewan tertentu yang
mempunyai khasiat obat, misalnya ramuan untuk menghilangkan rasa nyeri,
menghilangkan demam dan mengobati luka. Penelitian ini mendapatkan NAPZA
suntik digunakan untuk menghilangkan rasa sakit akibat sakau. Berdasarkan

pengakuan partisipan, pengobatan ini dilakukan dengan cara menggunakan kembali

NAPZA suntik jika sakau da 8a sakit akibat sakau tersebut berkurang

atau hilang. B aksi sensasi nyeri yang
terserap tubuh.
ek kenikmatan

ang secara alam otak
an angsang gar neuron

gga _memperoleh ke sehingga

J-0 yama

ang tua yang

aan. PerasaanW‘nal meliputi

kecew, rpuk ‘p‘.—-.u . H | Sestdigdenga ‘g‘ Hikmat (2008) bahwa

orang tuaia aSa[alll, Terasa _bersalan, Sedif danputus asa karena

memiliki anak i ; 3 F

3. Persepsi mantan pengguna terkait efek samping dan bahaya NAPZA suntik

Persepsi efek samping yang dirasakan mantan pengguna adalah mempunyai nilai

lebih yaitu perasaan, ekonomis dan proses kerja obat. Efek samping terhadap
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perasaan yaitu meningkatkan kenyamanan fisik dan pikiran. Hal ini sesuai dengan
pendapat Joewana (2005) yang menyatakan NAPZA suntik jenis heroin (putaw)
banyak dikonsumsi dengan alasan untuk dinikmati atau untuk mengatasi perasaan
yang tidak enak ( ketegangan, kecemasan dan kesedihan). Keberadaan efek samping
yang dirasakan saat menggunakan NAPZA suntik baik sedikit maupun banyak,

menyebabkan individu akan terus menggunakan NAPZA suntik. Hal ini sesuai

dengan teori Health Belief ) er (1977, dalam Pender, Murdaug, &

Parsons, 2002

" asi efek samping yang

U ... ! c
a Q ) te rtahankan suatu
- anai i , NAPZA juga
KONOMS . ¢ Kerja obaJ.

ng ekone@ ang teridentfikasr yait aemat. He fai dengan
wari (1994) bahw: A disuatikkan se percepat
eaksinya, juga kareng

diWan dengan ca
cepatﬂdir fi' :

hingga tidak .ba

samping prow obat lebih

3 NA suntik tersebut

terbuang

enis lain, karena

. :Hi rikan rasa nyaman. Hal

wa NAPZA disuntikkan kedalam

dengan disunti
ini sesuai dengan penda
tubuh dengan tujuan untuk mempercepat mendapatkan pengaruh atau reaksinya.
Selain  mempersepsikan adanya efek samping. beberapa mantan pengguna

menyatakan tentang persepsi bahaya dalam menggunakan NAPZA suntik.
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Persepsi bahaya yang dirasakan oleh mantan pengguna adalah mempunyai dampak
buruk terhadap kesehatan fisik yaitu menularkan penyakit HIVV/AIDS dan Hepatitis.
Studi ini menemukan dua partisipan yang sudah terinfeksi HIV. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Martono (2006) menyebutkan bahwa dampak penyalahgunaan
NAPZA yang paling membahayakan adalah terinfeksi HIVV/AIDS akibat penggunaan

jarum suntik tidak steril dan bergantian. Hal ini didukung oleh pendapat Costigan

(1999) bahwa dampak b asalah kesehatan akibat penggunaan

NAPZA suntj - 3 ) arah mengempis, abses,

978, dalam

ah Sakit

0 /penderita
al kelainar ik dengan K asi dik be kelainan

enadagjuga disan ) bahwa

ak _penyalahgunaan®NAP gangguan fungsi hati,_tertular’ penyakit

HW atau C, bah Si HIV/AIDH

s, maka mantan

a menggunakan

4. Makna menggunakan NAPZA suntik bagi mantan pengguna

Penelitian ini mengidentifikasi adanya makna selama menggunakan NAPZA

suntik yaitu menyakitkan, mengesankan dan penyebab perasaan tersebut muncul.
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Makna menyakitkan yang teridentifikasi yaitu perasaan sedih, sakit hati, hancur dan
susah. Studi ini mengungkap hampir semua partisipan mengatakan bahwa sampai
detik ini masih banyak masyarakat memandang seorang pengguna atau mantan
pengguna NAPZA dengan pandangan yang negatif, memperlakukan pengguna dan
mantan pengguna dengan tidak manusiawi. Seorang partisipan mengatakan bahwa

seorang terlibat menyalahgunakan NAPZA itu harus dilihat apa alasannya, apa latar

belakangnya, sehingga tidak impulan bahwa seorang pengguna itu
semuanya Sai 12 g ; ¢ gewana (2005) secara
omena kultural,

g.normal atau

zat yang

ankan yaitus ke miterhadar . Hal ini

ibat ketergantungan 2 nyebabkan craving du pada
i@ [ ]

NﬁwI walaupun 30 unakannya partisipan

mengu i;; asa_Liadur teksek adang \“ cu am plklran kita,

untuk 1044 A .'.iIIIIlEIR:r.—-E'A‘v’-‘.‘-‘..'M

Makna setelah sembuhAe Hﬂ"‘ ik’mempengaruhi sikap, pengetahuan

terhadap NAPZA, sebagai petunjuk dan mempunyai cita — cita. Sikap lebih

manusiawi dan berempati dalam bekerja merupakan makna yang tersirat dalam diri
partisipan, sehingga partisipan akan berbuat dan bertindak lebih baik dari
sebelumnya. Makna pengetahuan terhadap NAPZA tentang efek samping dan

bahayanya merupakan suatu proses belajar pada taraf intelektual (cognitive
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learning), informasi yang didapatkan merupakan modal dasar bagi partisipan untuk
memberkan informasi lebih baik lagi. Selain itu makna sebagai petunjuk merupakan

sarana meningkatkan keimanan bagi partisipan.

Makna sebagai petunjuk yaitu meningkatkan keimanan merupakan fase yang yang

telah dilewati oleh partisipan. Sesuai dengan kodratnya, dalam setiap kehidupan

manusia akan melewati fasek mdalam artian terjerumus kedalam hal —
hal yang negeé 2 .. ia ayadari apa yang telah
an menentukan
up seseorang.
n hidup
manusia

idak ta ag mesti

arenagitieila menurunka n) a untuk

Ingatkan manusia g ebagai manusia, Manusla dengan

akWpat mendekat , untuk menWhan dengan

lebih batk: BeherdDae 3 cansDahwa "'ir‘ g diambil setelah

lebih baik dari

i apat mengajak keluarga
b ribadi menjadi semangat, berusaha

menjadiipe NAPZA dapat_mengantarkan ke

sebelumnya, dv 4
T

dan teman untuk kemba

lebih baik dari kehidupan sebelumnya.

5. Harapan Mantan Pengguna NAPZA terhadap Dukungan Pihak Terkait
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Penelitian ini menemukan tema-tema harapan mantan pengguna terhadap dukungan
pihak kepolisian, petugas kesehatan dan pemerintah daerah. Dukungan pihak
kepolisian yaitu target dan upaya yang dilakukan harus tepat target dan upaya. Hal
ini sejalan dengan tugas pihak kepolisian yang bekerja sama dengan BNN dalam
melaksanakan  tugasnya menggunakan strategi  kerjasama internasional,

meningkatkan peran serta masyarakat dan penegakan hukum dengan

mengembangkan pelayana

informasi da Jjakan pemerintah dalam
penceg kan pendekatan

repre ada kelompok

itasi serta menggalakkan komunikasi,

suntik’ m A d ang cuku

rhadap-spetugs sehat: erse eksikan 1 N mantan

A suiti A3 Bl interaksi de DE esehatan

ya menanga 3
i) [ ]
keWyaitu pelaya
MantMng *r"" dasarkai

optima o 1G 5 “.."llﬂlﬁ“.‘ﬂimmlul'-ln#"im 1

itik. Dukungan_terhadap petugas

etode pengoan variatif.
nnya erik pelayanan yang

engguna NAPZA
dengan pasienv' ' ‘@ umpah profesi seorang
petugas kesehatan khus a ""!!r.'!" e atan bahwa dalam memberikan

pelayanan kepada pasien tidak membeda-bedakan pangkat, kedudukan dan golongan.

Fakta dari beberapa partisipan masih mengeluhkan pelayanan yang diberikan oleh

petugas kesehatan, apalagi pelayanan kepada mantan pengguna NAPZA.
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Harapan lain yang teridentifiaksi adalah dukungan dari pemerintah yaitu segi
fasilitas agar lebih care dan ada alternatif, Mantan pengguna mempunyai harapan
tehadap pemerintah agar mengembangkan program penanggulangan penyalahgunaan
NAPZA dengan berbagai program alternatif, fasilitas yang lengkap sehingga
pengguna yang mempunyai keinginan berhenti mempunyai pilihan untuk

pengobatannya. Hal ini sesuai dengan Inpres No.3 tahun 2002 dan Keppres No.17

tahun 2002 tentang tugas BINi yordinasikan instansi pemerintah terkait
dalam penyus £ )id encegahan, ketersediaan
dan pe ika, psikotropika,

a partisipan

‘ ke kasus dengan

denaan bandar® N e bahwa

pemerig dalam pencegahan dan _p ggulanga tersebut

fdekats sehingga terka g cegahan

M gguna NAPZA suntik_masih
&

\o

enularan, HIV/AIDS pa erupakan

ng serius.

w-f

B. Keterbataw F

1. Pengalaman peneliti dalam mengumpulkan data penelitian dengan metode

indepth interview, akan mempengaruhi kedalaman dan keluasan informasi yang
diperoleh dari partisipan guna mengeksplorasi fenomena. Pengalaman peneliti
dalam menggunakan teknik tersebut merupakan keterbatasan dalam penelitian

ini.
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2. Partisipan dalam penelitian ini seluruhnya adalah laki-laki. Peneliti memiliki
keterbatasan informasi untuk mendapatkan partisipan perempuan, sehingga
penelitian ini belum dapat mendeskripisikan kemungkinan perbedaan kebiasaaan
bagi mantan pengguna NAPZA suntik perempuan.

3. Peneliti juga mengalami keterbatasan dalam menemukan referensi artikel

penelitian  kualitatif ~tentang pengalaman mantan pengguna dalam

penyalahgunaan NAPZAss apat terjadi karena kemampuan peneliti

yang masi iteratur di internet serta

o ) D)

an tentang pe : angguland i ‘ ik

eIitian ini memberi 3 dalam tentangW mantan

gguna menye k yang terg alam tema-
\ APkuntlk didukung

enantang. Usia

ZA adalah usia remaja.
Dampak sifat in ap dan kalimat yang menantang
tersebut membuat remaja ingin mencoba menggunakan NAPZA. Agar
Informasi tentang NAPZA yang disampaikan tidak menimbulkan efek yang
tidak diinginkan atau bahkan merugikan maka diperlukan suatu kebijakan

tentang promosi dan media promosi dalam pencegahan dan penanggulangan

penyalahgunaan NAPZA.
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Respon menyakitkan yang muncul dalam penelitian ini menggambarkan
bagaimana mantan pengguna merasakan perlakuan dan pandangan
masyarakat yang masih memandang negatif terhadap mantan pengguna
NAPZA, untuk itu dibutuhkan sosialiasi yang lebih inovatif dan menyentuh

tataran masyarakat.

terkait program

2. Perken 03 Q } 3
litian LT ,,# alasan per)
sepsi ef bahayase

e ping

san  tetap
g/0irasakan
masing 5ing partisipan balk respoi onal atat grang tua

dengangapa, Yang amagdukung g a oleh

ntan penggunaNAP2 ana harapan mantan jen

kesehatan Wa perawat

terhadap

ungan pihak

man perawat terhadap
penanganan peny - / minimnya fasilitas yang tersedia.
Hal yang paling utama dari harapan mantan pengguna terhadap tenaga
kesehatan khususnya perawat adalah pelayanan yang profesional dengan
tidak mendiskriminasikan mantan pengguna NAPZA. Hasil penelitian ini
dapat digunakan oleh perawat khususnya perawat komunitas sebagai acuan

dalam membentuk model intervensi dukungan melalui pemberdayaan,
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partisipasi dan kemitraan dalam penanganan masalah-masalah kesehatan di

masyarakat khususnya penyelesaian masalah NAPZA.

Pada tahap pemberdayaan masyarakat khususnya keluarga, dapat dilakukan
melalui orang tua bagaimana cara menyadarkan keluarga khususnya remaja

terhadap masalah penyalahgunaan NAPZA. Partisipasi masyarakat dan

kemitraan sangat dib paya pencegahan dan penanggulangan

penya itas dapat berperan dalam

10 a L KO
] ey Ok ing.. dengan profesi
e A, , @ a kat dan tokoh
atau toko ."\.'
bkem pelaya hegawatan pitas J

rpijak dari hasilfpene injukkan bahwa NAP

i)
akan suatu Wang sangat
i Merbagai alasan

persepsi terhadap

j*n setelah menggunakan

erhadap dukungan pihak terkait.

s ya untuk

ncegah dan

Perawat komunitas dalam melakukan asuhan keperawatan perlu mengkaji
terlebih dahulu semua aspek terkait perilaku penyalahgunaan NAPZA suntik

tersebut sehingga dapat mengidentifikasi permasalahan secara tepat.

Pengkajian terhadap latar belakang penyalahgunaan NAPZA suntik
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difokuskan pada alasan utama dan penunjang menggunakan NAPZA suntik.
Hasil studi juga memperlihatkan bahwa motivasi merupakan modal utama
yang sangat penting untuk berhenti menggunakan NAPZA suntik. Perawat
komunitas diharapkan mampu menyusun intervensi keperawatan yang
mampu memotivasi untuk berhenti pengguna NAPZA suntik tersebut.

Perawat komunitas dapat memberikan informasi secara jelas kepada

masyarakat tentang,g NAPZA, sehingga masyarakat dapat

membg : ) 3 - ujuan masyarakat akan
- : ) fengguna NAPZA.
> Keperawat qﬁ' h embantu
guna
arga dan isipasi‘masyarakat’ Hasi itian ini

libatkan
n bahwa

adanya i u ) erhada han dan

anggulangan penyala
i)
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BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan diuraikan tentang simpulan yang mencerminkan refleksi dari

pakan tindak lanjut dari penelitian ini.

gla %,.-r' I ya, maka
arti de na pe a dalam
bang adalah sebaw

ama m gan Ke h teman

aka t
‘. Lingkunganjsekola M A tempat bertemunyd

n dengan
y92.-pengaruh. tema menimbulkar;‘”llan individu

temuan penelitian dan saran yang me

aan NAPZA suntik di Kiota P3

«% akan NAPZA suntik.

didasarkan oleh

Mk lengkap, kebutuhan,

disi. Alasan menggunakan NAPZA suntik

rasa ingin”i

masalah keuangan, dan situas

mencerminkan kuatnya pengaruh teman sebaya terhadap pembentukan persepsi

pengguna terhadap NAPZA suntik.

2. Respon mantan pengguna dalam penyalahgunaan NAPZA adalah respon personal

dan repon orang tua. Respon personal yang ditemukan adalah pengetahun tentang
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NAPZA, perubahan yang terjadi, upaya mengatasi, kambuh, faktor pendukung
berhenti dan nilai NAPZA. Respon personal tersebut merupakan respon yang
muncul setelah menggunakan NAPZA suntik. Respon orang tua yang
teridentifikasi yaitu perasaan emosional meliputi kecewa, terpukul dan syok
mengakibatkan orang tua akan merasa malu, merasa bersalah, sedih, marah, dan

putus asa karena memiliki anak sebagai pengguna NAPZA.

3. Persepsi mantan pengguQ lping dan bahaya NAPZA suntik yaitu

atkan kenyamanan fisik

t menggunakan

.Id akan terus

dya yaitu pak buruk

' Al arka vlltls
W

persepsi e

tan pengguna oo \yalahguinaan NAF makna

menggunakam™ NAF ﬁ ; menyakitkan,Wkan dan
i) [ ]

ab perasaan enyakitkan ridentifikasi

era !"-‘T atigha da akrhrasaan tersebut

akibat . d akual, batk darl_keluarga ataup akat. Makna setelah

M 'w pengetahuan terhadap

~ e a — cita. Sikap lebih manusiawi dan

sembuh y

NAPZA, sebagai petu 4:

berempati dalam bekerja. Makna setelah sembuh tersebut akibat respon yang

muncul dari luar individu seperti keluarga dan masyarakat.

5. Harapan mantan pengguna terhadap dukungan pihak kepolisian yaitu target dan

upaya yang dilakukan harus tepat target dan upaya dengan meningkatkan peran
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serta masyarakat dan penegakan hukum dengan mengembangkan pelayanan
terapi dan rehabilitasi serta menggalakkan komunikasi, informasi dan edukasi
kepada masyarakat. Dukungan petugas kesehatan yaitu pelayanan yang
profesional dan variatif dengan pelayanan yang optimal dengan tidak membeda-
bedakan atau mendiskriminasikan pengguna NAPZA dengan pasien lainnya.

Dukungan pemerintah daerah terhadap fasilitas agar lebih care dan ada alternatif,

pemerintah harus menyeg ang lengkap sehingga pengguna yang

mempunyai : : untuk pengobatannya.

C r pelayanan dan
\' bih baik lagi.

at disampikanike pihak=piha (e dengan cegahan

anggulangan NAF

ja, misalnya informasi

penyalahgunaan gambar akibat penyalahgunaan
NAPZA tersebut.

b. Perlunya sosialiasi yang lebih inovatif tentang pengguna NAPZA misalnya

program success story untuk merubah image negative masyarakat terhadap

mantan pengguna NAPZA.

2. Pelayanan keperawatan komunitas
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a. Peningkatan kompetensi perawat komunitas dalam penyusunan program
pencegahan dan penanggulangan NAPZA melalui pendidikan dan pelatihan
tentang teknik penyusunan program keperawatan komunitas.

b. Peningkatan layanan program pencegahan dan penanggulangan NAPZA
melalui strategi :

1) Layanan individu dengan mengidentifikasi motivasi menyalahgunakan

NAPZA suntik, m gling yang sesuai dan tepat sasaran.

e an kesehatan khususnya

2) L c ) E
: are G ndidikan anak
ng tua seba dagi anggot 3
an masyarakat de bekeria sama de mponen
yang adasfimmasyarakat sepertl lembagaspemerintaha swadaya

syaraksa profesi chata embuat

\ r program penanggula N suntik seperti terapiko
i)

-

3. Pe

proses rehabilitasi.

WAPZA selama menjalani

b. Studi fenomenologi pengalaman mantan pengguna dalam upaya berhenti
menyalahgunakan NAPZA suntik.
c. Studi fenomenologi pengalaman pengambil kebijakan dalam memutuskan

kebijakan tentang penanggulangan NAPZA suntik.
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d. Penelitian lebih lanjut tentang teknik efektif berhenti mengunakan NAPZA
seperti teknik distraksi, konseling dan pengurangan NAPZA secara bertahap
untuk menghentikan penyalahgunaan NAPZA

e. Untuk membandingkan dengan hasil penelitian ini perlu juga diteliti lebih
lanjut dengan metode dan partisipan yang berbeda, misalnya partisipan

perempuan.

o
ot
= UL

2
-
s

'-j;—'
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Lampiran 1

Penjelasan Penelitian
Pengalaman Mantan Pengguna dalam

Penyalahgunaan NAPZA Suntik di Kota Palembang

Informasi berikut disampaikan kepada Saudara sebagai bahan pertimbangan untuk
memutuskan keikutsertaan dalam peaelitian ini.

Tujuan penelitian inizad k { i dan makna pengalaman mantan
pengguna dalag : < RPalembang. Penelitian ini
akan bermag : an orang lain tentang
NAPZ : dilakukan untuk
meng n A v ekspres feeling
( cur i ah satu bahan

SU DIog v anyilmu serta

e

an dengangpengumptilan gata 3 afa selama

enit terkait pengalaman dag@*selama ini dala gunakan
ara difakukan pada waktusganstempat ya clisepakati

saudara“sebagall inferman. Reneliti akanimenggunakan alat bantu

order dam.cata Pagaigalat pele lan data

Hebagai infor her M bertanya sebelum Ha proses
pe berlangsung. : berakibat rhadap diri
Sau enelltl d Ngail, tErouk ‘"-ﬂ"" mbalikan hasﬁ'%ian setelah
penell sele M cbenara "*ﬁ. ole orman. Semua
identitas_serts ' ;d% geoleh peneliti dan hanya

akan diguna < Keperluan penelitian. “Satdara-me kebebasan untuk ikut

berpartisipa dalam p an enti ditengah-tengah
proses penelltlv @ a peneliti.
Melalui paparan tersebu as W mengharapkan kesediaan Saudara

untuk berpartisipasi dalam penelitia . Atas perhatian dan kesediaannya, peneliti
menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar — besarnya.

Palembang, 2009

Peneliti,

Budi Santoso
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Lampiran 2
Lembar Persetujuan

Berpartisipasi dalam Penelitian

Saya yang bertanda tangan di bawah ini, setelah membaca penjelasan tentang

penelitian ini, menyatakan be menjadi partisipan penelitian tentang

”Pengalaman Mantag P [ ! agupaan NAPZA Suntik di Kota

Palembang” asiswa Program Studi

Magi Il : Fakultas Ilmu
e L) 1.- '/

a peneliti

a memahami tujuan, manfaat dan'proseg penelitian ini. Saya yakin bg

enghas : a sebagal. partisipan denga pjamin‘kerahdsSiaan atas

padi saya ne an ini tida mbulkan

begatlf terhadap diri say

'an

Demlkla S

dari siapap

2009
Mengetahui,

Peneliti,

Budi Santoso Partisipan,
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Lampiran 3

Pedoman Wawancara

Judul Penelitian : Pengalaman Mantan Pengguna dalam Penyalahgunaan NAPZA

Suntik di Kota Palembang

Daftar Pertanyaan :

1. Bagaim 3 asan-alasan apa yang

[
nyalahgunakan

N A

ikan?

DZA jenis,sui
v. g selama i saudara ketaliti tentang efek "Sa bahaya
yalahgtéinaan N yti

akna pe 3 ni Saudara
bharapan Saudaraterh h garipibak terkait daldhgunaan
NARZA? -

L=

'-j;—'
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Lampiran 4

Catatan Lapangan

Judul Penelitian : Pengalaman Mantan Pengguna dalam Penyalahgunaan NAPZA

Suntik di Kota Palembang

Waktu wawancara : pukul...............
Tanggal eeeereeses o ATED
Tempat e
Pewawancara
Informan
Posisi Inforg

SitUAST WAWANCAIE & i . oo eeeeeaeeee sl o enne e et s s aaannnnre o e a e aaaaah e
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Lampiran 5

Data Demografi

Kode Partisipan :
Data Demografi

1. Umur

2. Jenis Kelamin
3. Pendidikar
4. Pekerjaa

54Us 2 21310 i

G is.napza yang.disalahgunak

-
e naian 2 B0 : J
TUE Y

J.X.

-/
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